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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
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E. Hamzah

F.
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apostrof (*)
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G. KataSandang “al-*“

a. ‘Katasandang “al-* tetap dituis ““al-, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: " %. 18211 oS Ly = al-amakin al-mugaddasah
a5l anizdl = al-siyasah al-syar’iyyah
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Contoh: 4225 Wi = al-Mawardt
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huruf kapital.
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ABSTRAK

Nama :  Muhammad Rijal Rasyid Onda
NIM/NIMKO : 1974233116/85810419116
Judul . Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam

Tinjauan Fikih ‘Ibadah (Studi Analisis Fatwa MUI
Nomor 02 Tahun 2010)

Air merupakan salah satu kebutuhan mahluk hidup yang sangat penting,
tetapi kensekuensi logisnya adalah semakin banyak pengguna air maka kuantitas
dan kualitas air akan berkurang dan solusi dari keadaan tersebut adalah adanya
teknologi daur ulang air. penelitian ini berttujuan, untuk mengetahui metodologi
yang MUI boalehkan untuk menggunakan airhasil daur-ulangnya;bagaimana hukum
Islam tentang Taharah menggunakan air daur-ulang.dalam tinjauan fikih ibadah.

Penelitian {inigmenggunakan jenis penelitianskualitatif berbentuk studi
kepustakaan dengan‘pengkajian terhadap fatwa MUISbukd-bukusdan beberapa
karya ilmialryang berkaitan dengan pembahasan skripsi iniZPeneliti menggunakan
pendekatan yuridis normatif,syaitu dengan meneliti bahan pustaka sebagai bahan
dasar: guna fmenghasilkan deskripsi. tentang permasalahan (yang, diteliti. Pada
kesempatanykali ini_peneliti mengaitkan sumber-sumber hukum yang ada di dalam
Al-Qur’an, hadis dan ijtthad dari/paraulamaserta ketetapan hukumyang terangkum
dalam fatwa Majelis:-Ulama Indonesia (MUI).

Hasil penelitian'ini adalahipertama,'ada 3 metode daur ulang air yang MUI
bolehkan -hasilnya“untuk digunakan-dalam.taharah, yakniz (1) \Zarigah al-Nazh,
metode pembersihan air dengan cara menguras air yang terkena najis dan.berubah
salah satu sifatnyassehingga yang tersisa hanya air yang aman dari,najis dan tidak
berubah salah’satu sifatnya. Akan tetapi, peneliti berpendapat.bahwa metode ini
bukan termasuk metode daur ulang air melainkan merupakan metode, pembersihan
wadah yang di mana air di dalamnya telah terkena najis dan berbeda pandangan
dengan fatwa MUI yang menyebutkan<bahwa metode 7arigah al-Nazh termasuk
dalam metode pembersihan air. (2) Farigah.al-Mukasarah, metode pembersihan air
dengan cara menambahkan air suci lagi mensucikan pada air yang terkena najis atau
yang berubah salah'satu sifatnya tersebut hingga mencapai volume paling kurang
dua qullah, sertaaunsur najis dan semua sifat yang menyebabkan air itu berubah
menjadi hilang.A3) 7Tarigah Tagyir, metode pembersihan air dengan mengubah air
yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya menggunakan alat bantu yang
dapat mengembalikan sifat asli air tersebut, dengan syarat volume airnya lebih dari
dua qullah dan alat bantu yang digunakan harus suci. Implikasi penelitian ini
diharapkan menjadi referensi dan literatur khususnya dalam ilmu fikih tentang
taharah dan menambah khazanah pengetahuan penuntut ilmu keagamaan serta
pembelajar secara umum.

Kata Kunci: Taharah, Water Recycle, Fatwa MU.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhlukiyang tidak dapat melepas diri dari peribadatan
kepada tuhan yang merupakan fitrah dalam diri seorang hamba untuk menyembah-
Nya, bahkan dalam kisah Nabi Ibrahim as. sebelum diutus'oleh Allah Swt. menjadi
Nabi dan Rasul, Nabi Ibrahim as. pula diketahui dalam sejarah pernah mencari
keberadaan suatu zat yang,disebut,dengan tuhan,.sebagatmana dikisahkan langsung
oleh Allah Swt. melalui,firman-Nya dalam Q.S. Al-An’am/6: 74-78.
pa;:\ & G WU s sl vt il O3 a3 b

Ll 55 R JEILS s 0 i s U (v o)l e 3 Y UM‘ NE
35 e g & Je s u.u 5 \4s J6 &5k S22 HEE (e )aNLE ST Y 6 6
e3d JE B WL 55 T w A 6 EB6 i T Gl () It @ud ‘5{

(VNS5 B 3y
Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya, Azar, “Apakah (pantas)
engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan?”” Sesungguhnya aku
melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang nyata (74) Demikianlah
Kami memperlihatkan kepada-Ibrahim kekuasaan (Kami yang terdapat) di
langit dan bumi dan agar-dia.termasuk orang-orang yang yakin (75) Ketika
malam telah menjadi gelap;.dia (fbrahim) melihat sebuah.bintang (lalu) dia
berkata, “Inilah tuhanku.> Maka, Ketika bintang itu terbenam dia berkata,
“Aku tidak suka kepada‘yang terbenam (76) Kemudian, ketika dia melihat
bulan terbit dia berkata (kepada kaumnya), “Inilah tuhanku.” Akan tetapi,
ketika bulan itu terbenam dia berkata, “Sungguh, jika tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk kaum yang sesat.” (77)
Kemudian, ketika dia melihat matahari terbit dia berkata (lagi kepada
kaumnya), “Inilah tuhanku. Ini lebih besar.” Akan tetapi, ketika matahari
terbenam dia berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari
yang kamu persekutukan.”(78)*

Imam Ibn Kasir menerangkan terkait kisah dalam ayat tersebut dengan

menyebutkan dalam tafsirnya sebagai barikut:

!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.l; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 137.
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Artinya:

Yang benar bahwa Nabi Ibrahim as. pada posisi itu sedang berdebat dengan
kaumnya untuk menjelaskan kebatilan akidah mereka dan kesyirikan
mereka, berupa penyembahan terhadap kuil dan patung. Allah Swt.
menyebutkan di bagian pertama, Ibrahim berdebat dengan ayahnya untuk
menjelaskan kesalahannya menyembah berhala.

Kisah dan penjelasan singkat yang ditafsirkan oleh Imam Ibm Kasir di atas
menjadi penguat bahwa manusia,memang membutuhkan keberadaan tuhan untuk
disembahnya. Allah Swtmenjadikan Islam sebagai/satu-satunya agama' yang
diridhoi-Nya/agar ‘manusia bisa memahami tentang bagaimana_cara menyembah-
Nya dengan-baik‘dan benar. melalui tuntunan yang diajarkan,para’Nabi dan Rasul-
Nya. dan.mengutus Nabi terakhir yakni Nabi Muhammad _saw: yang menjadi
penutup-para-Nabi serta melaluinya syariat agama Islam ini disempurnakan.

Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia,
mulai dari sesuatuyangkecilkhingga yang besar diaturdalam syariat Islam.ini. Allah
Swt. juga yangsmenciptakan langit dan bumi dalam enam masa sebagai pelajaran
bagi manusia yang berakal bahwa segala urusan butuh proses dalam:menjalankan
suatu pekerjaan tanpa tergesa-gesa. untuk: mengerjakannya, dan Allah™ Swt.
bersemayam di atas /‘Arsy untuk-<mengatur segala urusan. Sebagaimana firman
Allah Swt. dalam @.S: yunus/10:.3.

N ER AN S Tfﬂ\giﬂfdupﬂ\ju;m\dbd 41385 &)
592555 Yi oj,\,&u 15 AT {.Q; w;\ NE ‘>1\ i
Terjemahnya: /

Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali

2Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qursyi al-Damasyqi, 7afsir al-Qur’an al-
‘Azim Ibn Kasir, Juz 3 (cet. I; Beirut: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419), h. 261.



sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, tuhan kamu, maka
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?®

Imam Ibn Kasir menyebutkan dalam tafsirnya bahwa sesungguhnya Allah
Swt. menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, seperti hari-hari dunia ini.
Pendapat lain mengatakan bahwa tiap satu hari sama dengan seribu tahun dari hari-
hari dunia, setelah itu Allah Swt. bersemayam di atas ‘Arsy yang merupakan
makhluk yang paling agung dan merupakan atap seluruh makhluk.*

Dalam menciptakan bumi, ‘Allah Swt: juga menciptakan air yang dapat
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan‘dan juga-sebagai kebutuhan pokok makhluk
hidup. lainnya. Wahyuw Wibisana juga berpendapat bahwa tidak dapat<disangkal
bahwa seluruh émakhluk di muka bumi sangat/membutuhkan air baik itu manusia,
hewan dan dumbuhan. Bahkan tanah sekalipun yang dianggap abiotiksjuga
membutuhkan, airs, Tanpa air tanah tidak dapat memberikan kehidupan kepada
lingkungambiotik,.bahkan tanpa air tidak akan ada.kehidupan.> Sebagaimana
firman Allah-Swt. dalam Q.S. Al-Anbiya/21: 30.

SEESE L b 5 i Uass
Terjemahnya: /

Dan dari air4/Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga beriman?®

Berdasarkan firman Allah-Swit. di atas disebutkan bahwaair memiliki peran
penting dalam keberlangsungan kehidupan makhluk di alam semesta tak terkecuali

manusia. Namun seiring dengan pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, maka

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 208.

“Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qursyi al-Damasyqi, 7afsir al-Qur’an al-
‘azim Ibn Kasir, Juz 3, h. 216.

SWahyu Wibisana, “hukum penggunaan air limbah daur ulang untuk bersuci”, jurnal
Pendidikan agama Islam — Ta’lim 12, no. 1 (2014): h. 69.

5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 324.



konsekuensi logisnya adalah semakin banyak air yang dibutuhkan, baik untuk
dikonsumsi ataupun untuk kepentingan beribadah.

Dalam beribadah kaum muslimin sangat membutuhkan air untuk taharah
dan kaum muslimin juga diperintahkan, untuk senantiasa bersuci, bahkan taharah
dalam pandangan ulama fikih merupakan salah satu syarat sahnya ibadah seseorang
hamba, sebagaimana dalam sebuah kaidah disebutkan sebagai berikut:

Tl 545 Yigaih i Y
Artinya :

Sesuatu yang'menjadi syarat bagi sebuah kewajiban, maka hukumnya juga
wajib.

Kaidah.di atas ‘“menjelaskan bahwa sebuah’ibadah-yang wajib jika ada
sesuatu yang menjadikannya syarat kewajiban dalam.ibadah tersebut, makahtukum
sesuatu-tersebut menjadi wajib. Sebagaimana dalam.ibadah salat;“taharah/bersuci
adalah ‘syarat sah"salat seorang hamba. Dan Allah Swt."mencintaifhambanya yang
senantiasa-bertaubat dan mensucikan.diri,.sebagaimana firman Allah Swt. dalam

Q.S. Al-Bagarah/2:-222.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyukai-orang-orang yang bertaubat dan menyukai
orang-orang yang mensucikan diri:®

Namun demikian, ketika.manusia membutuhkan air, maka banyak terjadi
kerusakan alamdyang berimplikasi pada bencana kekeringan karena kemarau yang
panjang, aliran sungai yang terkonstaminasi dengan limbah pabrik sehingga air
bersih dan suci mensucikan sulit untuk ditemukan. Kejadian-kejadian tersebut

membuat pola pikir manusia berkembang untuk mencari solusinya. Di antara solusi

"Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu, a/-Wajiz f7 Idoh gowa’id al-Figh
al-Kulliyah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416H/1996M), h. 393.

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 35.



yang ditemukan adalah mendaur ulang air limbah dengan menggunakan bantuan
teknologi. Hal ini menimbulkan banyaknya pertanyaan terkhusus dari kaum
muslimin terhadap penggunaan air hasil daur ulang limbah tersebut untuk
taharah/bersuci.

Jika merujuk pada pendapat ulama terdahulu yang membahas tentang tata
cara penyucian air.yang telah terkena najis, salah satunya adalah pandangan Imam
al-Syirazi dalam kitab “al-Muhazzab i Figh al-Imam al-Syafi’i %yaitu apabila
hendak menyucikan air “yang..najis maka harus /dilihat pada beberapa hal, jika
najisnya berubahnya Karena sifat air dan jumlahnyalebih dari dua qullah maka bisa
disucikan dengan,menghilangkan penyebab berubahnya-air (bau, rasa, warna) yaitu
dengan cara menambahkan.air atau mengambilisebagiannya.®

Majelis Ulama Indonesia (MUI).sendiri telah mengeluarkan fatwa tentang
taharah/bersuci menggunakan| air daur ulang| yang ditetapkan-lewat keputusan
Fatwa MUI"Nomor 02 tahun 2010-yang-berisi tentang pembolehan,taharah/bersuci
menggurakan air-daurulangydan hal inipula yang:menjadi-kajian-utama penelitian
kami dengan judul “Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam Tinjauan

Fikih Ibadah (StudiAnalisis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010)”.

B. Rumusan‘Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dari
penelitian ini yang berjudul “Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam
Tinjauan Fikih Ibadah (Studi Analisis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010)” dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

®Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Al ibn Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab i Figh al-Imam al-Syafi’i,
juz 1 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah) hal. 21.



1. Bagaimana metodologi Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam
mengeluarkan fatwa tentang pembolehan taharah menggunakan air daur
ulang (Water Recycle) dalam beribadah?

2. Bagaimana hukum Islam tentang Taharah/bersuci menggunakan air daur
ulang (Water Recycle) dalam tinjauan fikih ibadah?

C. Pengertian Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami
peneitian ini, maka penulis terlgbih dahulu ‘akan, mengemukakan pengertian judul
yang.menjadi topik dalam masalah ini yaitu “Keabsghan Taharah Dengan Water
Recycle Dalamdhinjauan Fikih Ibadah (Studi Analisis.Fatwa MWl Nomor 02 Tahun
2010)”, dari judul tersebut penulis memberikan pengertian terhadap kata-katayang

dianggap perlu, antara lain:

1. Keabsahan

Rengertiantkeabsahansmenurut ‘Liga Sabunarluntungan ‘dalam jurnalnya
yang berjudul ““Keabsahan Alat Bukti Short Message Service (SMS) Dan Surat
Elektronik Dalam Kasus Pidana’ mengacu pada bentuk pengakuan tentang sesuatu
yang diyakini_benar, legal dan'sah dan dalam bahasa Inggris diartikan sebagai
validity dan legality,/Keabsahan adalah sesuatu yang legal menurut UU dan tidak
ada suatu keraguan didalamnya.*’Menurut'kamus hukum Van Pramodya Puspa,
Keabsahan dijelaskan dalam berbagai Bahasa antara lain ‘adalah convalesceren,
convalescentie, yang memiliki makna sama dengan to validate, to legalize, to ratify
to acknowledge yang artinya mengesahkan, atau pengesahan suatu hal sebagai

contoh adanya pengesahan rancangan undang-undang yang diajukan oleh Dewan

19 iga Sabuna Luntungan, Keabsahan Alat Bukti Short Message Service (SMS) Dan Surat
Elektronik Dalam Kasus Pidana, Lex Crimen 2, no. 2 (2013): h. 134.



Perwakilan Rakyat (DPR) yang tidak disahkan oleh presiden maka tidak boleh

diajukan lagi dalam persidangan DPR pada masa (tahun) itu.!!

2. Taharah

Zurifah Nurdin mengatakan ‘bahwa ajaran Islam secara rinci menjelaskan
bagaimana bersuci, membersihkan badan dan lingkungan dari najis, dan bagaimana
menggunakan air dan media pencuci lainnya dengan terukur. Aktivitas bersuci
tersebut dalam konsep Islam. disebut taharah.*2

Taharah berasal dari bahasa Arab yang berarti bersih atau suci, taharah
secara bahasa adalah a/-Nazafah yang artinya bersih atau suci. Sedangkan menurut
istilah, Muhammad ‘Amim » al-Ihsan mengatakan bahwa+ taharah adalah
membersihkan bagian tertentu atau membersihkan dari kotoran atau hadas.™
Bersuci dari hadas dapat dilakukan dengan berwudu (untuk hadas kecil), atau mandi
(untuk hadas besar) dan tayamum bila dalam keadaan terpaksa. Bersuci dari najis
meliputi suci badan, pakaian, tempat, dan lingkungan yang menjadi tempat

beraktivitas bagi kita semua.

3«Water Recycle

Water Recycle terdiri dari-dua-suku-kata yaitu water dan recycle, definisi
water atau dalam bahasa Indonesia berarti air, menurut kamus besar bahasa
Indonesia, air adalah benda cair seperti yang biasa terdapat disumur, sungai, danau,

yg mendidih pada suhu 100°C dan membeku pd suhu 0°C.%*

1Van Pramodya Puspa, Kamus Hukum (Semarang: Aneka limu, 1977 M), h. 252,

L2zurifah Nurdin, THE CULTURE OF THAHARAH IN THE CORONA VIRUS
PENDEMIC: An Offer to Prevent the Spread of Covid-19with Islamic Jurisprudence Approach,
(Bengkulu: State Institute for Islamic Studies (IAIN) Bengkulu, 2020 M): h. 223.

BMuhammad ‘Amim al-lThsan al-Mujaddadi al-Barakati, al-Ta’rifat al-Fighiyyah, juz 1
(cet. I: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), h. 138.

14pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 21.



Recycle atau dalam bahasa Indonesia berarti daur ulang, menurut kamus
besar bahasa Indonesia, daur ulang adalah; (1) peredaran masa atau tahun; dan (2)
kembalinya bahan yang pernah dipakai atau diproses, misalnya serat, kertas, air,
dan beberapa bahan kimia, kembalixzke proses semula untuk membuat produk
baru.’® Lavinia Elysia mengatakan |Recycle dapat diartikan juga sebagai suatu
aktivitas mengolah ulang suatu bahan agar dapat bermanfaat melalui fungsi lain
maupun:fungsi yang sama setelah masa guna produksinya telah habis. Proses daur
ulang dapat dilakukan melalui.banyak card tergantung pada jenis material yang
akan didaur ulang. Daurulang juga merupakan presesyang dapat mengubahbentuk
material semula menjadi material dengan bentukan baru tetapi, tetap mengandung

sifat dari.matetial dasarnya.'®

4, Fatwa,MUI

Definisi fatwa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu:\(1) keputusan
perkara,agama Islam yang diberikan-oleh mufti atau alim ulama tentang suatu
masalah? dan (2).nasihat orang alim; pelajaran baik; dan petuah.*

Fatwa dalam.definisi klasik bersifat opsional “ikhtiyariah’ (pilihan yang
tidak mengikat secara legal), meskipun‘mengikat secara moral bagi mustafti(pihak
yang meminta fatwa), sedangkan bagi<selain mustafii bersifat i ’lamiyah” atau
informatif yang lebih dari sekedar'wacana. Mereka terbuka untuk mengambil fatwa
yang sama atau meminta fatwa kepada mufti/seorang ahli yang lain. Fatwa adalah

jawaban resmi terhadap pertanyaan dan persoalan yang menyangkut masalah

5Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 324.

®Lavinia Elysia, “Studi Potensi Limbah Padat Industri Menjadi Sustainable Interior
Elements Melalui Prinsip Reuse, Recycle, Refunction”, Dimensi Interior 12, no. 2 (2014): h. 95.

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 409.



hukum. Fatwa berasal dari kata bahasa arab a/-Ifia’, al-Fatwa yang secara sederhana
berarti “pemberian keputusan”.8

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga dalam kesatuan negara
republik Indonesia yang mempunyai tugas memberikan fatwa terhadap persoalan-
persoalan yang menjadi kebutuhan publik yang strategis. Fatwa MUI yang
dikeluarkan oleh komisi fatwa mempunyai pengaruh yang/angat luas karena MUI
menjadin, lembaga 'yang mengakomodir seluruh organisasi sosial, termasuk
komunitas Nahdlatul Ulama=(NU) dan Muhammadiyah (MD).yang mayoritas di
Indonesia. Peran Fatwa MWI dalam membimbing.umat danfhangsa sudah dirasakan
sejak berdirinyd sampai sekarang dan yang akan datang.®

Adapun”-pengertian .secara umum dari¢ penelitianyinir yang berjudul
“Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam Tinjauan_Fikih‘lbadah (Studi
Analisis-Fatwa MUI Nomor 02/ Tahun 2010)” adalah bagaimana-metodologi MUI

dalam mengabsahkan/membolehkan-penggunaan air daur ulang«{(Water Recycle)

untuk beribadah menurut-Fatwa MUl Nomor 02 Tahun2010.

D. Kajian/Pustaka

Berdasarkan rencana penelitian penulis, ada beberapa buku atau penelitian
yang relevan dengan judul yang akan-dibahas dalam skiripsi ini, baik literatur dari
kitab-Kitab yang berbahasa Arab-maupun yang berbahasa Indonesia, termasuk buku
terjemahan, dan/urnal-jurnal ilmiah, serta skripsi yang terkait dengan penelitian

ini.

8Ahmad Badrut Tamam, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Mui) Dan Fatwa
Dewan Syariah Nasional (Dsn) Dalam Sistem Hukum Indonesia”, Al-Musthofa: Journal Of Sharia
Economics 04, no. 2 (2021): h. 173.

9Jamal Ma’mur, “Peran Fatwa Mui Dalam Berbangsa Dan Bernegara (Talfi Q Manhaji
Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa Mui)”, Wahana Akademika 05, no. 02 (2018): h. 45.
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1. Referensi Penelitian

a. Kitab “al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab (ma’a Takmilah al-Subki wa al-Muti’i)’
yang ditulis oleh Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf ibn Hasan ibn
Husain al-Nawawi?®, atau lebih dikenal dengan Imam al-Nawawi. Buku ini
merupakan penjabaran dari kitab al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syati’i Karya
Imam al-Syirazi yang membahas'tentang kumpulan fikih dalam mazhab syafii
dan merupakan salah satu kitab rujukan ulama-ulama'mazhab syafii. Maka buku
ini menjadi rujukan pentlis. untuk “megetahui fikih_tentang<aharah terkhusus
dalam pandangan mazhab syafii.

b. Kitab*al-MuhazZab i Figh al-Imam al-Syati’i ” yang ditulis oleh Abu Ishaq
Ibrahim ibn*Ali ibn Ytsufal-Syirazi, atau lebihvdikenal dengan Imam a/-Syirazi
ditulis sekitar tahun 455 H.?* Kitab ini merupakan kitab yang membahas tentang
fikih<dalam mazhab syafii dan merupakan salah satu rujukan. ulama-ulama
mazhab syafi’iyah. Maka buku-ini menjadi rujukan penuli§ untuk megetahui
fikih'tentang taharah:

c. Kitab “a/-Mughni” ini merupakan kitab yang membahas. tentang fikih Islam
karya syekh al-lslam, Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘ Abdullah.ibn Ahmad
ibn Muhamad ibn Qudamah<al-Tama’ili al-Maqdisi®%;, atau lebih dikenal
dengan‘lmam Ibn Qudamah yang diterbitkan sekitar tahun 1968 M. Imam Ibn
Qudamah menulis kitab ini- dengan 'membawa metode pembahasan fikih
perbandingan (mugorran) yang pada masanya belum banyak ulama yang

menyusun Kkitab dengan metodologi semacam ini dan mengemukakan

2Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf ibn Hasan ibn Husain al-Nawawi, a/-
Majmu’ Syarhu al-Muhzzab (ma’a Takmilati al-Subki wa al-Muti’7, (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.).

21Arif Rahman Hakim, “Kitab Al Muhadzab Karya Imam Abu Ishaq Ibrahim al Syairazi”,
Situs Resmi Pecihitam, https://pecihitam.org/kitab-al-muhadzab-karya-lmam-abu-ishag-ibrahim-al-
Syirazi/ (01 Oktober 2022)

22¢Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mughni, (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M).


https://pecihitam.org/kitab-al-muhadzab-karya-imam-abu-ishaq-ibrahim-al-syairazi/
https://pecihitam.org/kitab-al-muhadzab-karya-imam-abu-ishaq-ibrahim-al-syairazi/
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pembahasan-pembahasan fikih antar mazhab serta dalil-dalilnya. Maka buku ini
memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam
mengetahui fikih taharah khususnya dalam pandangan mazhab hambali.

. Buku Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak Tahun 1975 edisi terbaru
tahun 2014 yang memuat fatwa-fatwa dan nasehat keagamaan yang telah
difatwakan oleh MUI sejak awal berdirinya tahun 1975./Ada total 183 keputusan
Majelis Fatwa MUI dalam Buku Himpunan Fatwa MUI (versi lengkap) yang
diputuskan sejak berdirinya.MUI pada tahur 1975..Adapun fatwa yang menjadi
fokus penulis ,dalam+ penelitian " ini adalah“fatwa" «tentang pembolehan
taharah/bersuci ‘dengan air daur ulang dalam/buku fatwa MU tersebut.

2. Penelitian Terdahulu

. Jurnal penelitian “Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhiadap Air” oleh
Muhammad Taufan Djafri tahun 2017. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut
menjelaskan hasil daur ulang ‘air-limbah dan mutanajjis menjadi, air suci dan
mensucikan (rahirunmwamutahhirun) setelahnmelalui-proses yang ada. Analisis
keabsahan pada penelitian tersebut ada persamaan dalampenelitian ini. Adapun
perbedaan pada.penelitian tersebut adalah peneliti berfokus pada hukum
penggunaancair daur ulang. untuk bersuci sedangkan ‘pada penelitian kami
berfokus menjelaskan tentang<metodologi MUI dalam mengeluarkan fatwa
tentang pembolehan taharah/bersuci dengan air daur ulang (Water Recycle).

. Jurnal penelitian oleh Wahyu Wibisana tahun 2014 dengan judul “Hukum
Penggunaan Air Limbah Daur Ulang Untuk Bersuci”. Hasil penelitian dalam
jurnal tersebut menjelaskan kepastian hukum tentang air daur ulang, air daur
ulang merupakan salah satu objek hukum yang dapat diselesaikan dengan
metode giyas dan air daur ulang dengan metode yang ditentukan fikih adalah

suci dan mensucikan. Analisis keabsahan pada penelitian tersebut ada persamaan
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dalam penelitian ini. Adapun perbedaan pada penelitian tersebut adalah peneliti
berfokus pada hukum penggunaan air daur ulang untuk bersuci sedangkan pada
penelitian kami berfokus menjelaskan tentang metodologi MUI dalam
mengeluarkan fatwa tentang pembelehan taharah/bersuci dengan air daur ulang
(Water Recycle).

c. Jurnal penelitian oleh Nusa Idaman Said tahun 2006 dengan judul “Daur Ulang
Limbah (Water Recycle) Ditinjau Dari Aspek Teknologi, Lingkungan Dan
Ekonomi”. Hasil , pénglitian, dalam' ' jurnal /tersebut menjelaskan tentang
banyaknya manfaat dari‘hasil daur ulang limbah tethadap.masyarakat walaupun
masalah ekonami yakni apakah biaya pengolahan atati’harga air hasil reklamasi
bisa lebirmurah atau lebih‘mahal jika dibandingkan air bersih-yang berasal dari
sumbeknya langsung. Sementara perbedaan penelitian tersebut adalah peneliti
tersebut:-memiliki fokus penelitian terhadap daur ulang limbah (Water Recycle)
darizaspek teknologi, lingkungan dan-ekonomi sedangkan wpenelitian kami
berfokus)terhadap-fatwasMUI tentang pembolehan-taharahmenggunakan air

daur ulang (Water Recycle).

E«Metodologi Penelitian

Setiap penelitian memiliki.metode atau teknik pengumpulan data tertentu
yang berkaitan dengan masalah-yang diteliti:;metode penelitian adalah cara utama
yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban terhadap
masalah yang diajukan.?

Metodologi dalam KBBI adalah ilmu tentang metode; uraian tentang

metode.?* Untuk menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan dalam

BMasyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian; Pendekatan Praktis dan
Aplikatif (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 129.

24pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 1023.
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penelitian ini, penulis akan menguraikan penentuan metode yang digunakan dalam

menyelesaikan penelitian yaitu:

1. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk library research.
Secara defenitif,.library research adalah penelitian kepustakaan di mana penulis
berhadapan dengan. berbagal macam sumber-sumber dan literatur yang sesuai

tujuan dan.masalah yang sedang\dipertanyakan.

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian,ini adalah yuridis dan
normatif. Masyuri dan Muhammad Zainuddin mengatakan; yuridis adalah upaya
mengkaji.hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah.yang\berlaku dalam
masyarakat-dan menjadi acuan perilaku—setiap orang. Normatif~yaitu metode
pendekatan yang mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan nerma-norma yang
terkandung dalam suatu hukum.®

Hukum yang dimaksud dalam hal ini adalah hukum Islam-yang bersumber
dari Al-Qur’an dan hadis serta kaidah hukum Islam yang relevan dan sesuai dengan
masalah tersebut:Y uridis normatif merupakan Metode pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu metode ‘penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk penelitian, guna menghasilkan deskripsi
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Pada kesempatan kali ini peneliti
mengaitkan sumber-sumber hukum yang ada Al-Qur’an dan hadis serta ketetapan

hukum yang terangkum dalam perundang-undangan.

ZAbdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2004), h. 52.
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3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, digunakan
metode studi kepustakaan atau library research yaitu dilakukan dengan cara
pengumpulan data melalui penelusuran buku-buku atau tulisan-tulisan lainnya baik
yang bersumber dari sumber hukum primer, hukum sekunder serta literatur lainnya
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

a. Sumber Data Primer

Dalam, penelitian /ini_yang menjadi-.data primer yaitu Al-Qur’an yang
merupakan sumberhukum Islam dan hadis Nabi Muhammad saw. serta kitab-kitab
para ulama-yang, merupakan salah satu sumber pembahasan hukum dalam Islam
dan juga,buku fatwasMUI yang merupakan fokus peneliti terhadap, penelitiansini.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data..sekunder 'l merupakan |sumber..data yang *memberikan
penjelasan imengenaissumber data-primer;-yang bersumber dari buku-buku atau
literatur laianya yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Salah satu contohnya
adalah jurnal@penelitian “Hukum Penggunaan Air Limbah Daur Ulang Untuk
Bersuci”.

c. Sumber Data Tersier

Sumber data’ tersier merupakan: tulisan-tulisan yang dapat menambah
penjelasan seperti‘artikel-artikel'dan internet. Salah satu contohnya adalah artikel
dalam website kompasian.com yang berjudul “hukum menggunakan air limbah

yang didaur ulang”.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data menurut Noeng Muhajir merupakan upaya untuk menata dan

mendeskripsikan data secara sistematis guna mempermudah penelitian dan



15

meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.?®Untuk
mengumpulkan data dan mengolah data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode deduktif dengan mengumpulkan data-data sesuai dengan hasil bacaan
maupun literatur lainnya, yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.
Selanjutnya data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik deduktif,
menganalisis data-data dari 'suatu prinsip-prinsip yang umum, kemudian prinsip-
prinsip amum tersebut diberlakukan untuk kasus-kasus khusus.?’

Di ‘dalam menganalisis' data” tersebut, peneliti menggunakan metode
kualitatif. penggunaan—~metode kualitatif dalam._penelitian. dapat menghasilkan
kajian atas suatu ‘fenomena yang komprehensif. Dengan’.demikian, penelitian
kualitatif, tidak™hanya untuk‘memenuhi keinginan penelitisuntuk mendapatkan
gambaran,atau penjelasan, tetapi juga membantu ‘untuk mendapatkan penjelasan

lebih rinci‘tentang judul yang berkaitan/dengan penelitian penulis.

F. Tujuan-dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.-Untuk mengetahui mekanisme penetapan.pembolehan taharah menggunakan air
daur ulang (Water Recycle) dalam-ibadah menurut fatwa MUI'No. 2 Tahun 2010.
b. Untuk mengetahui analisis hukum Islam tentang tahrah/bersuci menggunakan
air daur ulang{(Water Recycle) dalam tinjauan fikih ibadah.
2. Kegunaan Penglitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

2Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989), h.
183.

27Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian kualitatif dan Mixed Method: Perspektif yang
Terbaru untuk llmu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 60.
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a. Kegunaan llmiah

Sebagai suatu karya ilmiah, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi
salah satu pengembang wawasan dan menjadi sumbangsih dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca dari kalangan pembaca secara
umum ataupun secara khusus para mahasiswa/penuntut ilmu agama. Khususnya
dalam masalah “taharah/bersuci menggunakan (Water/ Recycle). Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi rujukan peneliti terhadap penelitian-
penelitian lainnya.
b Kegunaan Praktis

Sebagai” suatu” penelitian yang memaparkan tentang-analisis fatwa MUI
No.02 tahun-2010, penulis:berharap tulisan inindapat memberikan manfaat berupa
pengetahuan_dan pemahaman bagi  masyarakat muslim terkaitykeabsahan taharah
dalm heribadah dengan menggunakan Water Recycle. Diharapkan juga tulisan ini
dapat memberikan masukan | dan—menjadi  referensi bagi para pelajar yang

menggeluti ilmu-ilmuyterutama pada bidang ilmurperbandinganimahzab.



BAB I1
TINJAUAN TEORITIS TENTANG TAHARAH

A. Definisi Taharah

Taharah merupakan salah satu ibadah yang sangat penting dalam agama
Islam, bahkan hubungan ibadah-ibadah lainnya sangat kuat kaitannya dengan
ibadah taharah, salah satu contohnya.adalah ibadah salat yang sangat diperintahkan
bagi kaum muslim ‘di seluruhydunia dan tidak sah“salat seorang hamba jika
dilaksanakan tanpa bersuci/taharah. Sebagaimana/firman Allah'Swt. dalam Q.S. al-

Maidah /5: 6.
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Terjemahnya;

\Wahai * orang-orang yang beriman, apabila . kama “berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu-sampai ke siku
sertaiusaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampaixkedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamutsakit) dalam
perjalanan;” kembali dari_tempat _buang air (kakus), atau menyentuh)
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan‘tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menjadikan bagimu_-sedikit<pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersmkan kamu dan‘menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.>

Taharah menurut bahasa disebutkan dalam Kitab Mu’jam al-Lugah al-
‘Arabiyyah al-Mu’asirah'yang ditulis oleh Ahmad Mukhtar ‘Abdi al-Hamid ‘Umar

sebagai berikut:

!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.l; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 108.

17
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Artinya:

Taharah: kata dasar dari kata 7uhur, yaitu kebersihan dengan cara khusus
atau mencuci suatu bagian tertentu dengan cara tertentu, dan bervariasi
menjadi wudu, mandi, tayamum dan sejenisnya.

Para ulama terdahulu juga telah menjabarkan terkait definisi dari taharah
secara istilah dalam berbagai kitab-kitah fikih, berikut adalah beberapa definisi

taharah menurut para ulama:

L. Imam al-Nawawi dalam kitabnya a/-Majmu’cCSyarht al-Muhazzab (ma’a
Takmilatiral=Subki wa al-Muti’7 mengatakan.tentang” definisi dari taharah

adalah sebagaisberikut;
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Artinya:

Taharah menurut istilah<ulama_fikih adalah mengangkat hadas, najis
atau yang bentuk dan.maknanya sama dengannya. Yang kami (Imam
al-Nawawi) maksud adalahtayamum dan mandi sunnah.seperti mandi
jum’at, memperbarui wudu, Sbasuhan kedua dan ketiga untuk
menghilangkan hadas dan najis, atau mengusap telinga, berkumur-
kumur, dan hal-hal lainnya yang dianjurkan ‘dalam bersuci, bersuci
bagi wanita yang mengeluarkan darah karena sakit, serta menuntasan
air kencing yang keluar. Ini semua adalah hal-hal yang dianjurkan
dalam bersuci namun belum “menghilang hadas dan najis ada

2Ahmad Mukhtar ‘Abdi al-Hamid ‘Umar, Mujam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah,
Juz 2 (Cet. I; t.t.: “Alam al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 1418.

3Abu Zakariyya Muhyi al-Din Yahya ibn Syaraf ibn Hasan ibn Husain al-Nawawi, al-
Majmu’ Syarhu al-Muhzzab ma’a Takmilati al-Subki wa al-Muti’7, (Cet. |; t.t.: Dar al-Fikr, t.th.),
h. 79.
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perempuan yang haidnya berketerusn, kencing berketerusan, orang
bertayamum.

Imam al-Nawawi menjelaskan yang dimaksud dengan taharah adalah
sebuah ibadah badaniyyah dalam Islam yang dilakukan untuk
mengangkat/menghilangkan hadas, najis atau yang bentuk dan maknanya
sama.

2. Imam Ibn Qudamah dalam kitabnya al-Mughni mengatakan definisi dari

taharah sebagali berikut:
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Artinya:

Taharah.menurut istilah’ adalah menghilangkan segala ‘sesuatu yang
dapat menghalangi-(sahnya)-salat, baik berupa hadas maupun najis,
dengan menggunakan air, atau menghilangkan status hadas.dan najis
itu dengan menggunakan debu.

Ketika lafaz “taharah” disebutkan secara ‘“mutlak (tanpa ada
penjelasan), baik dalam perkataan pembuat syariati(Allah Swt. dan
Nabi Muhammad saw.) maupun perkataan para ahli fikih; maka lafaz
itu_akan ‘merujuk kepada-pengertiannya menurut istilah, dan,bukan
kepada bahasa.

Kata “al-tuhur’ (dengan_menggunakan harakat ‘damah pada huruf
tha”) merupakan bentuk-masdar seperti yang dikatakanoleh a/-Yazidi.
Sedangkan kata “a/-fahur” (dengan menggunakan harakat fathah pada
huruf tha’) merupakan salah satu ismu al-Muta’addiyah (kata benda
yang membutuhkan adanya objek/transitif). Kata tersebut
mengandung arti sesuatu yang menyucikan sesuatu lainnya,
sebagaimana kata “a/-Gasul” mengandung arti sesuatu Yyang
digunakan untuk membasuh sesuatu lainnya.

Imam Ibn Qudamah menjelaskan yang dimaksud dengan taharah
adalah kegiatan ibadah badaniyyah yang berfokus menghilangkan segala

sesuatu yang dapat menghalangi (sahnya) salat, baik berupa hadas maupun

4Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni i ibn
Qudamah (Cet. |; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 7
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najis, dengan menggunakan air, atau menghilangkan status hadas dan najis
itu dengan menggunakan debu.

3. Dalam kitab a/-Figh al-Muyassar fi daui al-Kitab wa al-Sunnah yang ditulis
oleh Majmu’ah min al-Muallifinsmengatakan tentang definisi taharah sebagai
berikut:

S Jigs ol g Y g el
Artinya:
Taharah secara istilah adalah mengangkat hadas dan menghilangkan
najis.

Menurut “Majmu’ah’ min ' al-Muallifin dalam kitab«a/-Figh al-
MuyasSsar i daui al-kitab.wa al-Sunnah ini taharah adalah membersihkan atau
mengangkat hadas atau najis.

4. Imam_Abdu al=Gani ibn Talib ibn -Hamadah.ibn Ibrahim-al-Gunaimi al-
Damasyqi al-Maidani al-Hanafi dalam Kitab karangannya yang berjudul a/-
Babu fi syarhi al-Kitab Imengatakan. terkait definisi dari/taharah sebagai
berikut:
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Artinya:
Taharah secara istilah adalah kebersihan dari najis, secara hakikat
adalah hadas besar atau secara hukum adalah hadas kecil. Dan taharah
terbagi menjadi 2 jenis, yang pertama nama khususnya adalah mandi,
dan diwajibkan untuk hadas besar, dan untuk yang kecil nama

khususnya adalah adalah wudu, dan diperintahkan/diwajibkan untuk
hadas kecil. Dan masih ada jenis lain yaitu tayamum.

SMajmu’ah min al-Muallifin, al-Figh al-Muyassar fi dou’i al-kitab wa al-Sunnah (Cet. 1,
Majmau al-Maliki fahdun litba’ati al-Mushafi al-Syarif, 1424 M), h. 1.

6Abdu al-Gani ibn Talib ibn Hamadah ibn Ibrahim al-Gunaimi al-Damasyqi al-Maidani
al-Hanafi, al-Babu fi syarhi al-Kitab, Juz 1(Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-‘Tlamiyyah, t.th.), h. 5.



21

Menurut Imam Abdu al-Gani ibn Talib ibn Hamadah ibn Ibrahim al-
Gunaimi al-Damasyqi al-Maidani al-Hanafi dalam kitabnya a/-Babu 17 syarhi
al-Kitab menyebutkan bahwa taharah adalah membersihkan diri dari hadas
atau najis, dan beliau menyebutkan bahwa ada 2 cara untuk
membersihkannya, jika hadas tersebut tergolong dalam hadas besar maka
harus dibersihkan dengan cara mandi, adapun jika hadas tersebut tergolong
dalam hadas kecil maka cukup dengan berwudu.

. Kitab al-Figh al-Maghaji ‘fala mazhab dl-Imam.al-Syafi’7 yang ditulis oleh
Mustafa al/Khin, al*Buga dan “Ali al-Syarbaji'menyebutkan tentang definisi

taharah sebagai berikut:
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Artinya:

Taharah secara syariat adalah mengerjakan apa yang dibolehkan
untuk salat atau apa yang ada dalam hukumnya seperti wudu bagi
yang tidak/belum berwudu, dan mandi bagi yang wajib mandi, dan
menghilangkan najis dari pakaian, badan dan tempat.

Taharah secara bahasa adalah kebersihan dengan cara, khusus atau

membersihkan suatu bagian tertentu dengan‘cara tertentu dan menurut para.ulama

adalah mengangkat hadas dan-<menghilangkan najis atau menghilangkan segala

sesuatu yang yang/dapat menghalangi sahnya salat, baik berupa hadas maupun

najis. Para ulama juga mengatakan bahwa ‘taharah itu terbagi atas 2 jenis yaitu

mandi yang diwajibkan untuk hadas besar dan'wudu yang diperintahkan untuk yang

berhadas kecil.

"Mustafa al-Khin, dkk., a/-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 1 (Cet. I,

Damasyqi: Dar al-Qalam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’l, 1992 M/1413 H), h. 27.
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B. Dalil-Dalil Tentang Taharah

Taharah merupakan salah satu cabang dari ilmu fikih dan tentunya memiliki
banyak dalil-dalil dalam pensyariatannya baik dari Al-Qur’an maupun dari hadis
Nabi saw. yang menjelaskan tentang taharah tersebut. Berikut beberapa dalil-dalil

tentang taharah yang terdapat dalam Al-Qur’an:

Dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 222.

56 < Salags S5t Yy L el LI 0 S 5k bl a5 gy
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Terjemahnya;

Mereka-bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang_haid. Katakanlah,
“Jtu adalah suatu ketoran.”) Maka, jauhilah para.isttr{dari melakukan
hubungan intim), pada waktu haid dan jangan‘kamu dekatinmereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka'suci (habis-masa haid). Apabila
mereka benar-benar sucis(setelah-mandi wajib), campurilah-mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah.menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang
menyucikan diri.?

Dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Anfal/8: 11.

3 52,4885 Calls 1$5k] 1 Led o2 (.Q; T Jrgs e 2K b
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Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai penenteraman
dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari “langit kepadamu untuk
menyucikan kamu dengan (hujan) itu; menghilangkan gangguan-gangguan
setan darl dirimu, dan menguatkan hatimu serta’ memperteguh telapak
kakimu.®

Avyat di atas menujukkan bahwa Allah Swt. menurunkan air yang digunakan
manusia untuk bersuci sebagai syarat untuk beribadah. Menghilangkan gangguan-

gangguan setan dari diri, dan menguatkan hati serta memperteguh telapak kaki.

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 35.

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 178.
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Dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Furqon/25: 48.

b 30 STl 5 W i G50 Gt B £ ) sl B0 349
Terjemahnya:

Dialah yang meniupkan angini(sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
ked'aggngan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang sangat
suci.
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Terjemahnya:

Wabhali orang-orang yang beriman, janganlah mendeKati salat, sedangkan
kamu_dalam keadaan mabuk sampai kamu sadaf-akansapa yang kamu
ueapkan dan jangan (pula menghampirimasjid ketika:kamt) dalam keadaan
junub, kecuali“sekadar berlalu (saja) sehingga kamu(mandi (junub). Jika
kamu-Sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang.di antara_kamu kembali
dari.tempat buang air, atau-kamu-telah menyentuh perempuan) sedangkan
kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang
baik (suci). Usaplah Wajah dan tanganmu (dengan debuitu). Sesungguhnya
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. !

Ayat di atas menjelaskan kepada manusia khususnya. 'kepada,.kaum
muslimin untuk tidak mengerjakan salat dalam keadaan belum bersuci
(berwudu/mandi) dan tayamum juka tidak mendapati air. Adapunberikut ini
merupakan beberapa dalil berupa-hadis Nabi.saw. yang membahas tentang ibadah
taharah:

&34& chwjﬁi;w\jifclﬁi;
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1oKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 364.
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 85.

2Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet.
I; t.t.: Dar Tagi al-Najah, 1422 H), h. 43.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah ibn Yusuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abu al-Zinad dari al-A'raj dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika
salah seorang dari kalian berwudu hendaklah dengan memasukkan air ke
dalam hidung, barangsiapa beristinja dengan batu hendaklah dengan
bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya,
hendaklah membasuh kedua telapak tangannya sebelum memasukkannya
dalam bejana air wudunya, sebab salah /seorang dari kalian tidak tahu ke
mana tangannya bermalam."
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Artinya:

Dari-Abu Hurairah bahwa Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Apabila seorang muslim atau mukmin berwudu;dalu membasuh wajahnya;
maka keluar dari wajahnya segala kesalahan yang dia lihat dengan kedua
matanya bersama turunnya air wudu, atau bersama. akhir dari tetesan air.
Apabila dia membasuh keduatangannya, maka keluar dari‘kedua tangannya
semua“kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya-bersamadengan
turunnya-air, atau akhir dari tetesan air hingga dia:keluar-dalam keadaan
bersih‘dari dosa."
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Artinya:

Abu Salamah menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami
dari Safwan ibn Sulaim, dari Said ibn Salamah yang merupakan salah
seorang dari keluarga Ibn al-Arzaq, bahwa al-Mugirah ibn Abi Burdah dan
dia dari bani Abdi al-dar mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar

B3Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn al-QusyairT al-Naisabiri, Sahih Muslim, Juz |
(Beirut: Dar Ihyau al-Turas al-‘ Arabiy, t.th.), h. 207.

14Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhmmad ibn Hanbal ibn Hilal ibn asad al-syaibani, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 14 (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 349.
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Abu Hurairah berkata, "seseorang bertanya kepada Rasulullah saw. 'Ketika
kami berlayar di laut, kami hanya membawa sedikit air. Jika kami berwudu
dengan air tersebut, kami akan kehausan, Bolehkah kami berwudu dengan
air laut'?" Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda “Air laut itu suci

dan bangkainya halal.”
3 ;LJ\&V{.\:-\U.&AY Jj_a_s—(,,l,ij oo - 80 0y e 41 3 ?up
15n J.w:.u f % § a
Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Nabi Sallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: “tidak boleh seorang dari kalian buang air kecil di air tergenang
yang tidak mengalir, kemudian dia mandi di dalamnya”.

ol b A% b g3 v,<A_\ GRsNaEls A6 s 2 bl s
16«\.«4» g Juj ¢<<LM>-Le g”“ L By AV 5y ok Al & i /j 5
Artinya:

Telah’ menceritakan kepada. kami Sulaiman ibn Harb\berkata, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-Hakam-dari. zar dari Ibn
"Abdurrahman‘ibn Abza dari-Bapaknya bahwaia pernah melthat 'Umar saat
‘Ammar bertanya kepadanya, "Kami sedang dalam perjalanan, kemudian
kami junub?™ dia menjawab, "Hendaknya bertayamum':

C. Macam-Macam: Taharah

Secara umum, taharah dibagi menjadi dua yaitu taharah ma’nawiyah
dan taharah hissiyah. Taharah ma 'nawiyah adalah membersihkan hati atau rohani
dari kesyirikan dan maksiat dengan menjaga tauhid dan memperbanyak amal saleh,
sedangkan taharah Aissiyah adalah taharah badan atau jasmani.” Adapun
pembagian taharah terdiri dari dua macam, yaitu bersuci dari hadas berupa
melakukan wudu, mandi dan tayamum. Kemudian, bersuci dari najis berupa

menghilangkan najis yang ada di badan, tempat dan pakaian.

>Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Mukhtasar Sahih al-Bukhari,
Juz 1 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr, 1422 H/2002 M), h. 95.

Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet.
I; t.t.: Dar Taqi al-Najah, 1422 H), h. 95.

1Khalid ibn Ibrahim al-Saq’ani, Muzakkirah al-Qaul al-Rajih Ma’a al-Dalil Li al-Kitab
al-Taharah Min Syarh manar al-Sabil (Cet. I; t.tp: Dar Um al-Mu’minin Khadijah Binti Khuwailid,
t.th), h. 1.
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Kita pasti sering mendengar kata hadas dan najis dalam mempelajari ilmu

fikin dan dalam berkehidupan, akan tetapi masih banyak yang belum bisa

membedakan antara hadas dan najis, maka berikut adalah penjelasan dari hadas dan

najis tersebut:

1. Hadas

Hadas adalah suatu keadaan yang menjadi salah satu penghalang dari

sahnya salat dan hukum yang berada didalamnya.'®Berikut adalah beberapa definisi

hadas yang dijelaskan oleh para ulama ahli fikih dalam kitab-kitabnya:

a.

Kitab al-Fighti al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam’,al-Syafi’i yang ditulis oleh

Mustafa al-Khiu, al-Buga dan ‘Ali al-Syarbaji menyebutkan tentang definisi

hadas sebagai berikut:

Uy a3liall 2ot AUl Ak s 2 Shisas  Lade ik il B
19%‘;&; :

Artinya:

Hadas secara bahasa adalah sesuatu yang baru terjadi. Adapun secara
istilah hadas adalah suatu keadaan yang menjadi salah satu penghalang
dari sahnya salat dan hukum yang berada didalamnya.

Kitab al-Muttali’l ‘ala altazl al-Mugni’i yang ditulis oleh Imam Muhammad ibn

Abi al-Fathi ibn' Abi al-Fadli al-Ba’li, Abu ‘abdillah, Syamsuddin menyebutkan

tentang definisi hadas sebagai berikut:

(A el & B 1S CRE NS T e 5 b e L s
e Ak o5l

Artinya:

BMustafa al-Khin, dkk., a/-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 1 (Cet. I;

Damasyqi: Dar al-Qalam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’l, 1992 M/1413 H), h. 51.

®Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 1, h. 51.
2®Muhammad ibn Abi al-Fathi ibn Abi al-Fadli al-Ba’li, dkk., a/l-Muttali’l ‘ala altazl al-

Mugni’l (Cet. I; Maktabah al-Saw’adi li al-Tauzi’ 2003 M/1423 H), h. 17.
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Hadas adalah keadaan yang mengharuskan wudu atau mandi “atau
keduanya atau bergantian dengan sengaja dan dengan kesepakatan:
seperti haid, nifas, orang gila dan pingsan”.

Hadas secara umum adalah keadaan yang mengharuskan seseorang untuk
kembali bersuci baik dengan cara mandi, berwudu atau bertayamum. Imam ibn
Jibrin menyebutkan dalam kitab syarhu ‘umdah al-Ahkam bahwa hadas terbagi
menjadi 2 jenis?, yaitu:

a. hadas besar, merupakan keadaan yang mewajibkan seorang muslim untuk
mandi.

b. hadas kecil, merupakan keadaan yang cara menghilangkannya cukup
dengan berwudu.

Imam ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman/ibn ‘Abdillah’ ibnJibrin atau biasa
disebut Imam ibn Jibrin juga menjelaskan bahwa hadas besar tidak disebutkan
dalam hadis Nabi saw. akan tetapi hadas besar sangat penting juga dan Allah telah
menjelaskan terkait hadas besar dalam ayat-Nya??, sebagaimana firman Allah Swt.
dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6.

By ey i 1) oKy 1Ka3as L6 sl ) i 5 gl 3l G
ERCRE T P AR S N NS
Terjemahnya:

Wahai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,202) dalam
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh203)
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak

21 Abdullah ibn ‘Abdurrahman ibn ‘Abdillah ibn Jibrin, syarhu ‘umdah al-Ahkam, Juz 1,
(t.d.), h. 10.

22¢ Abdullah ibn ‘Abdurrahman ibn ‘Abdillah ibn Jibrin, syarhu ‘umdah al-Ahkam, Juz 1,
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ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersmkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.?®

Ayat di atas juga sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. An-Nisa/4: 43.

’%igj&‘j\\ﬁ,’_gjéﬁﬂiuw L;}g,wr_,\jo 23\\);qu f;’j\l.éjf}
U3 20 Sl el 5 Ll o2 480 o 40 ;‘ S Je g o }zfoi;\;’x,;;’;
)j-i“ \j—ﬁ.‘; 0\54).)\ f)‘& 5;_3_, \°’ - °Lé L;:‘:L \’i// \5;@::1

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu
ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan
junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika
kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali
dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan
kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang
baik (suci). Usaplah Wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.?*

2. Najis
Najis dikenal sebagai kotoran yang menjadi penghalang ibadah kepada
Allah Swt., najis secara umum adalah segala sesuatu yang memiliki sifat kotor dan
mencegah keabsahan salat seorang muslim. Berikut adalah beberapa definisi najis
menurut para ulamafikih:
a. Kitab durusdil al-Syaikh Muhamimad al-Munajjid yang ditulis oleh Muhammad
Salih al-Munajjid menyebutkan‘tentang-definisi najis sebagai berikut:
Ly Jdl8 Em 5,55 3T 1) ) oo (B sAdRA A G 8 Al B s Bl
Bargil iy 2wl W s g 5 ady
Artinya:

Najis adalah kotoran, jorok, dan segala sesuatu yang dianggap jorok
menurut syariat, dan itu baik yang berwujud, seperti urin, feses, dan

ZKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 108.
24Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 85.

Muhammad Salih al-Munajjid, durus lil al-Syaikh muhammad al-Munajjid, Juz 57 (t.d.),
h. 4.
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bangkai hewan, atau yang bersifat moral, seperti najis orang kafir,
berhala, dan kepercayaan musyrik.

b. Kitab al-Figh al-Islami wa adillatuhu (al-Syamil Ii al-Adillai al-Syar’iyyah wa
al-Aral al-mazhabiyyah wa ahammu al-Nazariyyat al-Fighiyyah wa tahqiqi al-
Ahadis al-Nabawiyyah wa takhrijiha) yang ditulis oleh Wahbah ibn Mustafa al-
Zuhaili menyebutkan tentang definisi najis sebagai berikut:

Mlers gilad ol 1 gy 5d
Artinya:
Najis adalah nama sesuatu yang kotor menurut syariat.

Dalam ilmu fikih, najis dikelompokkan menjadi 3 macam berdasarkan
tingkatannya, yaitu najis 'Mukhaftafah, Najis Mutawassitah, dan Najis Mugallazah.
Imam Muhammad-Salik al-Munajjid menyebutkan dalam kitab durus Ii al-Syaikh
muhammad al-Munajjid sebagai berikut:

\;@wm}au@ \j,SLucf-\JL.&bf J‘ L;;J\;Lz.lij’”rms
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Artinya:

Dan sebagian ulama telah membagi najis dalam beberapa macam dilihat
dari tingkatannya, mereka mengatakan: di antaranya ada yang najis
Mugallazah contohnya adalah najis dari hewan anjing, dan najis Mukhattaf
seperti air kencing anak laki-laki kecil yang masih menyusui, dan najis
Mutawassit seperti kotoran lain dari urin dan tinja.

1) Najis Mukhattafah
Najis Mukhattatah secara bahasa adalah najis ringan, dalam kitab a/-Fighu
al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i disebutkan sebagai berikut:
Pl e i g G BN 1 ol 2 3
Artinya:

?*Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-islmi wa adillatuhu (al-Syamil Ii al-Adillai
al-Syar’iyyah wa al-Aral al-Mazhabiyyah wa ahammu al-Nazariyyat al-Fighiyyah wa tahqiqi al-
Ahadis al-Nabawiyyah wa takhrijiha), Juz 1 (Cet. I; Damasqi: Dar al-Fikri, t.th.), h. 301.

Y’Muhammad Salih al-Munajjid, durus Ii al-Syaikh muhammad al-Munajjid, Juz 57, h. 4.
2Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’7, Juz 1, h. 41.
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Dia adalah air kencing bayi (berjenis kelamin laki-laki) dan belum
mengonsumsi makanan jenis lainnya serta usia kurang dari 2 tahun.

Sebagaimana disebutkan bahwa salah satu contoh dari najis Mukhaftatah
adalah air kencing bayi berjenis kelamin laki-laki dengan usia kurang dari 2 tahun
dan belum mengonsumsi makanan jenis lainnya (bayi tersebut hanya meminum air
susu ibu).

2) Najis Mutawassitah

Najis Mutawassitah termasuk ke dalam najis sedang, dalam kitab a/-Fighu
al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syati’i disebutkan sebagai berikut:

Sy oyl I3 ke SUS5 V) ek 4 sl call U 285 ik KT
B3y ol
Artinya:

Dia adalah selain najis anjing dan babi dan selain air kencing bayi (berjenis
kelamin laki-laki) dan belum mengonsumsi makanan jenis lainnya serta
bayi tersebut hanya meminum air susu ibu, contohnya adalah air kencing
manusia, kotoran hewan dan darah.

Sebagaimana disebutkan bahwa contoh dari najis sedang ini adalah segala
sesuatu yang keluar dari kubul dan dubur manusia atau binatang (terkecuali air
mani).

3) Najis Mugallazah

Najis Mugallazah merupakan najis berat. dalam kitab a/-Fighu al-Manhaji
‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i disebutkan sebagai berikut:

Vi ol gisEs wu@;&&iﬂw“ 5 sy iy T s
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Artinya:

Dia adalah najis anjing dan babi dan dalil yang menjadikannya najis berat
adalah dia tidak cukup membersihkannya dengan air saja seperti najis

Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’7, Juz 1, h. 41.
30Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’7, Juz 1, h. 40.
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lainnya, akan tetapi harus dibersihkan tujuh kali dan salah satunya harus
dengan tanah.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa jenis najis ini adalah yang paling
berat dan membutuhkan penanganan khusus untuk menyucikannya. Yang termasuk
ke dalam najis mugallazah adalah anjing, babi. Apabila bagian tubuh atau pakaian
tersentuh oleh babi, terkena air liur dari anjing baik secara sengaja atau pun tidak
disengaja, maka termasuk dari najis berat.

Cara untuk membersihkan najis ini cukup rumit. Cara yang dapat dilakukan
untuk bersuci yaitu dengan membasuh bagian yang terkena najis sebanyak tujuh
kali (salah satu dari ketujuh basuhan tersebut dengan menggunakan air yang
tercampur dengan debu atau tanah), lalu disusul dengan membasuhnya
menggunakan air. Namun, sebelum dibersihkan menggunakan air, najis mugallazah
yang mengenai tubuh atau pakaian harus benar-benar hilang wujudnya terlebih
dahulu.

Adapun najis jika di lihat dari bentuknya, maka terbagi menjadi 2 jenis yaitu
najis ‘Ainiyyahdan najis Hukmiyyah.

1) Najis ‘Ainiyyah

Dalam kitab al-Fighu al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i

disebutkan tentang najis ‘Ainiyyah sebagai berikut:
el 5 I 5T RISy 5 08 20 55 ko i sl g Dl
Artinya:

Dia adalah setiap najis yang bisa dilihat langsung, salah satunya adalah
nampak sifatnya baik dari warna maupun bau, seperti kotoran, kencing atau
darah.

Secara sederhana, najis ‘ainiyyah adalah najis yang masih ada wujudnya.
Najis ini dapat terlihat rupanya, dapat tercium baunya, serta dapat dirasakan

rasanya. Contoh dari najis ‘ainiyyah adalah air kencing yang masih terlihat dengan

3Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’7, Juz 1, h. 40.
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jelas wujud dan baunya. Cara untuk membersihkan najis ini adalah dengan tiga kali
mencuci menggunakan air lalu ditutup dengan menyiram lebih banyak pada bagian
yang terkena najis.
2) Najis Hukmiyyah

Dalam Kkitab a/-Fighu al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’i
disebutkan tentang najis ‘Ainiyyah sebagai berikut:
208 Ol U3 e 855 oy 3 03 0 1D G5 0t sy sl S
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Artinya:

Dia adalah setiap najis yang telah mengering dan hilang bekasnya, dan tidak

tetap bekasnya baik warna maupun baunya, dan itu seperti air kencing yang
terkena pakaian kemudian mengering dan tidak terlihat bekasnya.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa najis Aukmiyyah adalah najis yang tidak
bisa dilihat rupanya, tidak berbau, dan tidak ada rasa. Contoh najis Aukmiyyah
adalah air kencing bayi yang telah mengering sehingga tidak meninggalkan bekas

apa pun (baik dari segi rupa yang tidak terlihat oleh mata dan tidak berbau).

D. Syarat-Syarat Taharah

Definisi.syarat disebutkan oleh"Muhammad Hasan “Abdi al-Gaffaridalam
kitab Taisir Ushul al-Figh Ii al-Mubtadiin sebagai berikut:
8ot st 1 s 5
Artinya:

Syarat secara bahasa adalah tanda-tanda yang menunjukkan sebuah
keharusan atau tidak bisa dipisahkan dari manusia. Dan secara istilah adalah
sesuatu yang jika tidak ada maka hukumnya tidak ada akan tetapi tidak
mengharuskan jika sesuatu itu ada maka hukumnya ada.

$2Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’T, Juz 1, h. 40.
33Muhammad Hasan ‘Abdi al-Gaffar, Taisir Ushul al-Figh Ii al-Mubtadiin, Juz 6 (t.d.), h.



33

Dari pengertian di atas dapat kita ketahui bahwa syarat merupakan suatu
yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tapi
suatu itu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan tersebut, Wahbah ibn Mustafa
Al-Zuhaili menyebutkan terkait syarat,taharah dalam kitab a/-Figh al-Islami wa
adillat uhu sebagai berikut:
ety G & oSa B ad e jU-s Lra vl Je sl g8 /L@u\ L
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Artinya:
Syarat taharah sebagaimana para ahli fikih bersepakat bahwa tidak harus
terbebas dari najis agar bisa menghilangkannya, dan dalam darurat yang
terjadi pada malam hari dan datang siangnya, diriwayatkan dari aisyah dan
ummu salamahibahwa Nabi Sallallahu'alaihi wasallam piasa bangun.dalam
keaddan junub akibat berhubungan badan selain mimpi basah, kemudian
beliauy berpuasa’ di bulan  Ramadhan. Dan“Ummu Salamah berkata:

Rasulutlah_saw. biasa bangun-dalam-keadaan najis.darihubungan seksual

tanpa mimpi, maka dia tidak akan membatalkan puasanya danstidak

mengganti-puasanya. Barangsiapa bangun dalamkeadaan-najis dan tidak

bersuci, atau wanita haid bersuci sebelum fajar, dan mereka tidak mandi
sampai setelah fajar, maka cukup bagi mereka berpuasa padahari itu.

Berikut<ini merupakan ‘beberapa‘syarat yang harus.dipenuhi seseorang
dalam melakukan taharah, sebagaimana‘ disebutkan. dalam kitab Fatawa al-

Syabakah al-Islamiyyah sebagai.berikut:
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**Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, a/-Figh al-islmi wa adillatuhu (al-Syamil Ii al-Adillai
al-Syar’iyyah wa al-Aral al-Mazhabiyyah wa ahammu al-Nazariyyat al-Fighiyyah wa tahqiqi al-
Ahadis al-Nabawiyyah wa takhrijiha), Juz 3 (Cet. I; Damasqi: Dar al-Fikri, t.th.), h. 570.
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Syarat-syarat taharah:

1.

Islam, tidak sah taharah seseorang yang kafir kecuali seorang istri yang
halal dari ahli kitab yang diwajibkan mandi oleh suaminya untuk setelah
haid atau nifas dan mandi sebelum berhubungan badan dengannya.

. Balig, tidak sah wudu dan mandi seseorang yang belum balig kecuali

anak kecil yang melaksakan ihram bersama walinya, maka baginya harus
berwudu sebelum melaksanakan tawaf, dan begitu juga seorang istri
yang gila diharuskan untuk mandi setelah suci dari haid sebelum
suaminya berhubungan badan dengannya.

Menghilangkan segala apa yang mencegah air mencapai kulit.

Menghilangkan najis ‘ainiyyahmajis yang memiliki wujud dari badan
sebelum membersihkannya.

. Berhentinya hal-hal yang menghalangi sahnya mandi untuk

menghilangkan najis, yaitu haid dan nifas bagi Wanita.

. Niat.
. Meratakan tersebarnya air ke badan saat mandi.

%Lajnah al-Fatawa bi al-Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz
11 (Cet I; t.t.: t.p., 2009 M/ 1430 H), h. 11.
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TINJAUAN TEORITIS TENTANG WATER RECYCLE

A. Definisi Water Recycle

Water Recycle terdiri dari dua suku kata yaitu water dan recycle, definisi
water atau dalam bahasa ‘Indonesia berarti air, menurut, kamus besar bahasa
Indonesia, air adalah benda cair seperti yang biasa terdapat disumur, sungai, danau,
yg mendidih pada suhu 100°C dan membeku pd suhu 0°C.}

Recycle atau dalam bahasa Indonesia-berarti daur ulang, menurut kamus
besarbahasa Indenesia,/daur ulang adalah; (1) peredaran masa atau tahun; dan (2)
kembalinya-bahan yang pernah dipakai atau diproses, misalnya_serat, kertas, air,
danbeberapa bahan kimia, kembali ke proses semula untuk membuat preduk baru.?
Lavinia=Elysia mengatakan berpendapat-bahwa Recycle dapat-diartikan juga
sebagali suatu aktivitas'mengolah ulang suatu bahan agar-dapat bermanfaat'melalui
fungsi lainsmaupun-fungsi yang/sama setelah' masa guna‘produksinya telah habis.
Proses daum ulang-dapat dilakukan melalui banyak cara tergantung pada“jenis
material yang akan didaur ulang. Daur ulang juga merupakan proses yang dapat
mengubah bentuk‘material semula.menjadi.material dengan bentukan baru tetapi
tetap mengandung sifat dari material-dasarnya.®

Water recycle atau Re-useawater di dalam bahasa Indonesia adalah air daur
ulang, merupakan sebuah proses perubahan/pengolahan air bekas dari yang asalnya
sudah tidak bisa digunakan atau dimanfaatkan lagi menjadi air siap guna yang dapat

dimanfaatkan kembali baik dari sisi pandangan kesehatan maupun dari sisi

pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 21.

2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 324.

3Lavinia Elysia, “Studi Potensi Limbah Padat Industri Menjadi Sustainable Interior
Elements Melalui Prinsip Reuse, Recycle, Refunction”, Dimensi Interior 12, no. 2 (2014): h. 95.
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pandangan agama yakni beribadah (taharah). Jika merujuk dari fatwa MUI No. 02

Tahun 2010 air daur ulang (Water Recycle) tergolong menjadi 3 bagian yaitu:

1. Musta’mal

Air Musta’mal adalah air yang telah digunakan. Di bawah ini merupakan

pengertian dari air musta’mal menurut para ulama fikih dari keempat mazhab:

a.

Dalam mazhab Hanafi, Imam abu yusuf dalam kitab al-Hidayah fi syahri
bidayah al-mubtadiyang ditulis oleh Imam “Ali ibn Abi Bakri ibn ‘ Abdilkhalil
Al-Fargani Al-Marginani mengatakan tentang definisi taharah sebagai berikut:

il g Je i o darin 5 205 o gt iu gh el
Artinya:

Air yang digunakan untuk menghilangkan hadas atau digunakan pada
badan atau sebagai‘bentuk mendekatkan diri kepadaAdlah Swit.

Dalam mazhab Hanafi juga, Muhammad Al-Hasan Al-Syaibani mengatakan

defenisi air musta’mal di atas dengan menambahkan dalam kitab a/-Mausu’ah

al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah sebagai berikut:

o gl et e o) g it f B35 ol o sl s el
S P LMY 3T O i g e

Artinya:

Air musta’mal adalah air yang digunakan untuk menghilangkan hadas
atau digunakan sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
seperti berwudu pada saat masih memiliki wudu (memperbaharui wudu)
dengan tujuan ibadah atau menggugurkan kewajiban.

Dalam mazhab Maliki, disebutkan pengertian air musta’mal dalam kitab al/-

Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah adalah sebagai berikut:

bwis oy @ Joidil ol : Jaaiedd 1)

4¢Ali ibn Abi Bakri ibn ‘Abdilkhalil al-Fargani al-Marginani, al-Hidayah fi syahri bidayah

al-mubtadi, Juz 1 (Cet; I: Beirut: Dar ihya’ al-Turas, t.th.), h. 23.

SMajmu’ah min al-Muallifin, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 39 (Cet; L:

t.t.: Tab’u al-wizarah, 1427 H), h. 359.

®Majmu’ah min al-Muallifin, al-Mausi’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 39, h. 360.
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Artinya:
Air Musta’mal adalah air yang digunakan untuk mengangkat hadas.
d. Dalam mazhab Syafii, disebutkan pengertian air musta’mal dalam Kitab al/-
Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafti’i karya Imam al-Syirazi sebagai berikut:
T2 G eis sl o g Jasidl LD 2
Artinya:

Air yang sedikit dan digunakan untuk bertaharah fardu demi mengangkat
hadas atau menghilangkan najis.

e. Dalam mazhab Hambali, disebutkan pengertian air Musta’mal dalam kitab a/-
Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah sebagai berikut:
B gkl b sl A iy 15 um,é ) FRONES 25 2 Jerill L;.U\ AR
B |, Y Gis
Artinya:

Air yang telah digunakan untuk mengangkat hadas atau menghilangkan
najis, di mana salah satu sifatnya tidak berubah. Dan hukumnya suci
namun tidak mensucikan, sehingga tidak mengangkat hadas dan
menghilangkan najis.

Air musta’mal adalah air yang telah digunakan untuk'menghilangkan hadas.
Majelis®Ulama Indonesia (MUI) menjadikan jenis air musta’maP ini.sebagai air
yang bisa di¢ daur ulang melalu (rekayasa teknologi) sehingga dapat
digunakan/dimanfaatkan kembali, salah satu contoh air musta’mal adalah air bekas
mandi.

2. Mutanajjis
Air mutanajjis adalah air hasil olahan (rekayasa teknologi) dari air yang

telah terkena najis sehingga dapat digunakan/dimanfaatkan kembali. Imam

7Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Al ibn Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’i,
juz 1 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah) hal. 23.

8Majmu’ah min al-Muallifin, al-Mausi’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 39, h. 362.

*Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak
1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 861.
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‘Abdurrahman ibn Muhammad ‘Awad Al-Juzairi dalam Kitab a/-Figh ‘ala al-

Mazhab al-Arba’ah mengatakan definisi air mutanajjis adalah sebagai berikut:

TS SRS T FIPY /I PR PIE N ERIPAV T SRSV FYEY
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Artinya:

Air mutanajjis adalah air yang bercampur dengan najis, Air mutanajjis itu
terbagi menjadi 2 jenis:

Pertama: air suci yang banyak, dan tidak berubah menjadi najis ketika
dicampur dengan najis, kecuali salah satu dari tiga karakteristiknya berubah,
seperti warna, rasa, atau bau.

Kedua: air suci yang sedikit, menjadi najis begitu masuk ke dalamnya najis,
baik salah satu sifatnya berubah atau tidak.

3. Mutagayyir
Air mutagayyiradalah air yangtelah berubah salah'satu sifatnya, yakni rasa,
warna dan“bau: Majelis ulama Indnesia (MUI) menjadikan jenis_air-mutagayyir'

ini sebagai-air yang bisa di daur ulang melalui (rekayasa teknologi) sehingga dapat

digunakan/dimanfaatkan kembali.

B. Tujuan'dan Manfaat dari Water Recycle

Sebagian besar air di bumi (97,4%) berupa air laut, dan hanya 2,59 % berupa
air tawar. Dari jumlah tersebut hanya 0,14% dari total jumlah air di bumi yang

dengan segera dapat dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya dan

10¢ Abdurrahman ibn Muhammad ‘Awad al-Juzairi, al-Figh ‘ala al-Mazhab al-Arba’ah, Juz
1 (Cet; I: Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1424 H), h. 40.

"Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak
1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 861.
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Secara global 73 % air tawar yang diperoleh di bumi digunakan untuk keperluan
pertanian.

Sumber air tersebut persediaannya terbatas dan semakin hari semakin
terpolusi oleh kegiatan manusia itu sendiri, dengan demikian masih terlalu orang
yang tidak mempunyai akses mendapatkan air/bersih siap pakai. Sekalipun air
merupakan sumber daya yang terbatas, konsumsi air telah meningkat dua kali lipat
dalam 50 tahun terakhir dan kita gagal mencegah terjadinya penurunan mutu air.
Pada saat yang sama, juraig-antara tingkat' pémakaian_air di negara-negara kaya
dan negara-negara miskin'semakin dalam.*2

Air daur'ulang atau water recycle sangat memungkinkan Kita untuk terus
memanfaatkankebutuhan Kita terhadap air yang‘sangat vital-ini. Daur ulang.air
menghilangkan kontaminan dari air yang telah terpakai bahkan air limbah dan
memungkinkannya masuk kembali ke sistem air lokal untuk digunakan di rumah
dan bisnis. Air daur ulang memastikan bahwa air tersebut aman untuk dikonsumsi

dan penggunaan praktis lainnya.

1. Tujuan water recycle
Daur ulang air tentunya memiliki tujuan yang sangat banyak, Adapun di
antara tujuandaur water recycle adalah-sebagai berikut:*®
a. Agar pasokan air tawar dapat bertahan.
b. Agar dapat mengurangi pengalihan air tawar dari ekosistem.
c. Agar lahan basah meningkatkan.
d. Agar polusi berkurang.

e. Agar dapat menghemat energi.

12Nusa Idaman Said, “Daur Ulang Limbah (Water recycle) Ditinjau Dari Aspek Teknologi,
Lingkungan Dan Ekonomi”, Pusat Teknologi Lingkungan, Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) 2, no. 2 (2006): h. 101.

BJane Marsh, “Manfaat Daur Ulang Air”, Situs Resmi Environment.
https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/ (26 Juni 2023).


https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/
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f. Agar kuantitas air bersih siap pakai tidak berkurang sacara signifikan.
g. Agar kesenjangan sosial pengguna air bersih dikalangan masyarakat dapat
berkurang.
h. Menjaga kelestarian alam terjaga.dari pencemaran lingkungan hasil limbah.
2. Manfaat water recycle
Sistem daur ulang air ini berguna untuk memanfaatkan kembali air bekas
atau air limbah pembuangan agar dapat dimanfaatkan kembali hingga berstandar
konsumsi sesuai dinas kesehatan dan kementrian kesehatan.!* Adapun di antara
manfaat daur ulang water recycle adalah sebagai berikut:*®
a. Mempertahankan pasokan air tawar.
b. Mengurangi pengalihan air tawar dari ekosistem.
c. Meningkatkan lahan basah.
d. Mengurangi polusi.
e. Menghemat energi.
f. Terjaganya kelestarian lingkungan.
g. Terjaganya kuantitas air bersih siap pakai untuk konsumsi dan lainya dikalangan
masyarakat.
h. Mudahnya kaum muslim untuk melaksanakan ibadah khususnya dari segi

taharah menggunakan air suci dan mensucikan.

C. Proses WaterRecycle

Pengolahan air limbah pada umumnya dilakukan dengan menggunakan
metode biologi, kimia dan fisika. Metode biologi merupakan metode yang paling

efektif dibandingkan dengan metode kimia dan fisika. Proses pengolahan limbah

“Waterpedia, “Recycling Water, mendaur ulang air”. Situs Resmi Waterpedia.
https://waterpedia.co.id/recycling-water-mendaur-ulang-air/ (20 Mei 2023).

Jane Marsh, “Manfaat Daur Ulang Air’, Situs Resmi Environment.
https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/ (26 Juni 2023).


https://waterpedia.co.id/recycling-water-mendaur-ulang-air/
https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/
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dengan metode biologi adalah metode yang memanfaatkan mikroorganisme
sebagai katalis untuk menguraikan material yang terkandung di dalam air limbah.
Mikroorganisme sendiri selain menguraikan dan menghilangkan kandungan
material, juga menjadikan material yang terurai tadi sebagai tempat berkembang
biaknya. Metode pengolahan lumpur aktif (activated sludge) adalah merupakan
proses pengolahan air limbah yang memanfaatkan proses mikroorganisme
tersebut.®

Sistem daur ulang air juga bertujuan menghilangkan kontaminan dari air
limbah untuk menciptakan produk yang dimurnikan. Ada beberapa teknologi yang
digunakan dalam proses ini, ukuran dan spesifikasinya bergantung pada komposisi
dan muatan air limbah.

Saat ini, mendaur ulang, mengklaim kembali, dan menggunakan kembali
air tanpa bahan kimia dapat dilakukan, membuat daur ulang air menjadi proses yang
lebih ramah lingkungan, yang juga penting untuk industri yang melarang
penggunaan bahan kimia seperti klorin.

Unit daur ulang air modern menggunakan kombinasi filtrasi membran
untuk menghilangkan padatan, dan pengolahan biologis untuk menghilangkan
bahan organik dan yang dapat teroksidasi, digabungkan menjadi satu sistem yang
disebut Membrane Bioreactor (MBR).

Teknologi reklamasi air limbah saat ini pada umumnya sama dengan teknik
yang digunakan untuk pengolahan air minum atau air limbah. Namun pada kasus

tertentu diperlukan proses pengolahan tambahan untuk menghilangkan kontaminasi

®Anto Tri Sugiarto (Pusat Penelitian KIM-LIPI). “Daur Ulang Air Limbah”. Situs Resmi
LIPI. http://lipi.go.id/berita/daur-ulang-air-limbah/120# (21 Mei 2023)


https://www.membracon.co.uk/products-water-treatment-solutions/ceramic-membrane-filtration-sanitary-effluent/
http://lipi.go.id/berita/daur-ulang-air-limbah/120
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fisik dan kimia tertentu, serta untuk menonaktifkan dan menghilangkan
mikroorganisme patogen.’

Adapun dalam pandangan ilmu fikih Islam, air daur ulang atau water
recycle bisa digunakan untuk beribadah (taharah) jika sesuai dengan tuntunan
syariat dalam mendaur ulangnya, salah satunya adalah bolehnya menggunakan air
musta’'mal dalam taharah/bersuci. Para ulama mazhab syafii ketika membedakan
air musta’mal dan bukan (ghairu) musta 'mal membuat batasan dengan ukuran
volume air. Fungsinya sebagai batas minimal untuk bisa dikatakan suatu air
menjadi musta 'mal.

Bila volume air itu telah melebihi volume minimal maka air itu terbebas
dari kemungkinan musta’'mal. 1tu berarti air dalam jumlah tertentu meski telah
digunakan untuk wudu atau mandi janabah tidak terkena hukum sebagai
air musta’mal. Dasarnya adalah sabda Rasulullah saw. sebagai berikut:
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Artinya:

Abdullah ibn Umar radhiyallahu ‘anhu Mengatakan “Rasulullah saw. telah
bersabda: “Jika air itu telah mencapai dua qullah tidak mengandung
kotoran. Dalam lafadz lain: tidak najis”. (HR Abu Dawud Tirmidhi Nasa’i
Ibn Majah)

Hadis inilah yang mendasari keberadaan volume air dua qullah yang

menjadi batas volume air sedikit.

1"Nusa Idaman Said, “Daur Ulang Limbah (Water recycle) Ditinjau Dari Aspek Teknologi,
Lingkungan Dan Ekonomi”, Pusat Teknologi Lingkungan, Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) 2, no. 2 (2006): h. 110.

18<Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdirrahman al-Rajihi, Syarhu sunan al-Nasai, Juz 4
(t.d), h. 3.
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1. Qullah Ukuran Volume Air
Disebutkan di dalam hadis di atas bahwa ukuran volume air yang
membatasai kemusta’'malan air adalah 2 qullah. Jadi istilah qullah adalah ukuran
volume air. Ukuran volume air ini pasti asing buat telinga kita. Sebab ukuran ini
tidak lazim digunakan di zaman sekarang ini. Kita menggunakan ukuran volume
benda cair dengan liter.
2. Ukuran Masa Lalu
Qullah adalah ukuran yang digunakan pada masa Rasulullah saw. saat
masih hidup. Bahkan dua abad sesudahnya para ulama fikih di Baghdad dan di
Mesir pun sudah tidak lagi menggunakan skala ukuran qullah. Mereka
menggunakan ukuran rithl (1-)) yang sering diterjemahkan dengan istilah Kita.
Namun, ukuran rithl ini pun tidak standar di beberapa negeri Islam. 1 rithl buat
orang Baghdad ternyata berbeda dengan ukuran 1 rithl buat orang Mesir. Maka
dengan itu ukuran ini agak menyulitkan juga sebenarnya.
Dalam kitab fikih disebutkan bahwa ukuran volume 2 qullah itu adalah
500 rithl Baghdad.*® Tapi kalau diukur oleh orang Mesir jumlahnya tidak seperti
itu. Orang Mesir mengukur 2 qullah dengan ukuran rithl mereka dan ternyata
jumlahnya hanya 446 3/7 rithl.?® Namun demikian mereka semua sepakat volume
2 qullah itu sama yang menyebabkan berbeda karena volume 1 rithl Baghdad
berbeda dengan volume 1 rithl Mesir.
3. Ukuran Masa Kini
Para ulama kontemporer mencoba mengukurnya dengan besaran yang

berlaku di zaman sekarang dan ternyata dalam ukuran masa kini berbeda-beda.

¥Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala mazhab al-Imam al-Syafi’T, Juz 1 (Cet. I;
Damasyqi: Dar al-Qalam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’l, 1992 M/1413 H), h. 34.

20Ahmad Salamah al-Qalyubi wa Ahmad al-Burullusi ‘Umairah, Hasyiyata Qalyubi wa
‘Umairah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1995 M/1415 H), h. 27.
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Berikut merupakan beberapa pendapat dikalangan para ulama kontemporer terkait

2 qullah:

a. Wahbah Al-Zuhaili = 270 Liter, Wahbah Al-Zuhaili di dalam kitab A/-Fighul
Islami wa Adillatuhumenuliskan bahwa 2 qullah itu kira-kira sejumlah 270
liter.?!

b. Mushthafa Dib al-Buga = 190 Liter, Sedangkan dalam kitab a/-7Tazhib fi Adillah
Matn al-Gayah wa al-Taqrib, Mushthafa Dib al-Buga, menyebutkan bahwa
jumlahnya 500 rithl Baghdad atau setara setara dengan 190 liter.??

c. Pendapat lain juga disebutkan dalam Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah sebagai
berikut:
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Artinya:

Para ahli fikih rahimahullah menakar 2 qullah sama dengan 500 rithl
irak, dan ukuran jika diukur dalam satuan kilogram maka ini sama
dengan sekitar 191,25 Kkg.

Adapun Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam fatwanya Nomor 02 tahun
2010 merujuk pada pendapat yang disebutkan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab A/-
Fighul Islami wa Adillatuhutentang batas minimal air dinyatakan 2 qullah adalah

270 Liter.

?'Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-islmi wa adillatuhu (al-Syamil Ii al-Adillai
al-Syar’iyyah wa al-Aral al-Mazhabiyyah wa ahammu al-Nazariyyat al-Fighiyyah wa tahqiqi al-
Ahadis al-Nabawiyyah wa takhrijiha), Juz 1 (Cet. I; Damasqi: Dar al-Fikri, t.th.), h. 273.

22Mushthafa Dib al-Buga al-Maidani al-Damasyaqi al-Syafi’i, a/-Tazhib i Adillah Matn
al-Gayah wa al-Taqrib (Cet. I; Beirut: Dar Ibn kasir, 1409 H/1989 M), h. 13.

2ajnah al-Fatawa bi al-Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz
11 (Cet I t.t.: t.p., 2009 M/ 1430 H), h. 36.



BAB IV
ANALISIS FATWA MUI

A. Ketentuan Hukum Tentang Taharah Sebelum ditetapkannya Fatwa MUI
Nomor 02 Tahun 2010

Sebelumgadanya hukum yang pasti tentang taharah/bersuci menggunakan
water recycle dari Majeis Ulama Indonesia (MUI), masyarakat Indonesia tentunya
sudah mengetahui adanya sistem pengolahan air dari yang sebelumnya air tersebut
sudah digunakan atau air imbah'menjadi air yang siap*digunakan kembali, seiring
dengan. meningkatnyaperkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air yang
semula berasal dari limbah yang bercampur dengan kotoran, benda najis, dan
komponén Tain.yang merubah kemutlakan air.*

Dalam\melakukan antisipasi-krisis-air yang timbul akibat-dari fenomena
perubahanviklim global, metode daur ulang air limbah/cukuptepatuntuk dilakukan:2
Bahkan presidensindonesia pada.tahun.-2008 yang masihudijabati oleh bapak H.
Susilo Bambang Yudhoyono, M.A. pernah mengeluarkan instruksikhusus terhadap
masalah krisis air dunia sebagaimana terdapat dalam InstruksiPresiden Nomor 2
tahun 2008 tentang penghematan air.dan.energi.>

Masyarakat juga telah banyak menjumpai tempat-tempat.umum yang telah
menggunakan air daur ulang tersebut, dikarenakan adanya aturan dalam peraturan
menteri pekerjaan umum republik Indonesia NOMOR 06/PRT/M/2011 tentang

pengelolaan sumber daya air, di mana pada pasal 37 ayat 1 menyebutkan bahwa

IMajelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak
1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 854.

2Rudi Nugroho, “PEMASYARAKATAN DAUR ULANG AIR LIMBAH UNTUK
MENGANTISIPASI KELANGKAAN AIR AKIBAT PERUBAHAN IKLIM GLOBAL”, Pusat
Teknologi Lingkungan, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 7, no. 1 (2014): h.39.

3Presiden Republik Indonesia. “Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2008 Tentang penghematan Energi Dan Air”. Situs Resmi JDHI BPK RI.
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/11288/inpres-no-2-tahun-2008. (24 Mei 2023).
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daur ulang air limbah wajib dilakukan oleh pengguna air dalam jumlah besar, hotel,
restoran, rumah sakit dan industri dengan membangun instalasi daur ulang.*
Masyarakat pada mulanya meragukan tentang bagaimana pandangan
hukum/syariat Islam terhadap penggunaan air hasil daur ulang dalam beribadah
khususnya taharah, akan tetapi Islam datang dengan dengan hukum/syariat yang
tidak mempersulit keadaan seseorang muslim dalam beribadah, sebagaimana dalam
sebuah kaidah disebut:
36U 58 pad jgaad 53 B 15
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Artinya:

Jika suatu perkara sempit maka hukumnya meluas dan jika'suatu perkara
luas'maka hukumnya menyempit.

Imam Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu dalam
kitabnya-yang\berjudul,a/- Wajiz-fi Idah -gawa’id al-Figh al-K uifiyah menjelaskan
bahwa\salah ;satu“kaidah fikih yang merupakan turunan”dart kaidah™al-umiru
bimaqasidiba.adalah iza daqaal-Amiru-ittasa’a wa iza“ittasa’d al-Amru daqa,
maksud dari kaidah - tersebut adalah jika sebuah keadaan yang membuat seseorang
merasa sulit dalam mengerjakan suatu beribadah, maka syariat. datang dengan
meluaskan/memberikan kemudahan..pada..seseorang tersebut dan begitu pula
sebaliknya.

Salah satu contoh dari -Kaidah “di atas adalah ketika seseorang tidak
menjumpai air untuk melaksanakan taharah- maka ada syariat yang menjelaskan

tentang tayamum, sebagaimana disebutkan di atas bahwa salah satu bentuk taharah

4Kementerian Pekerjaan Umum, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia
Nomor 06/PRT/M/2011 Tentang Pedoman Penggunaan Sumber Daya Air, Situs Resmi JDHI BPK
RI https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/144824/permen-pupr-no 06prtm2011-tahun-201. (24
Mei 2023).

SMuhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah gawa’id al-Figh
al-Kulliyah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416H/1996M), h. 230.
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yang lain adalah tayamum. Sebagaimana Allah Swt. menjelaskan tentang hukum
dari disyariatkannya tayamum dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6.

Sty ety bl Q1 ety aSsts gl sl 2kl 5 g s G0
oo As el 5 ae Je g ot 2 0 Tydb s 258 O 5D ) S
B teds 1T 280054, 130 aB 5h i 13258 50 344 28 5ed 22 3 )
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur®.

Imamilbn K asirterkait ayat pensyariatan tayamum-di‘atas menyebutkan dalam
tafsirnya:
7 /o 27 /? . .,/o ’? /\’s/f //Eo/ " o// é 0}5/’ | S
gw\:\.a.e.\.‘.f«jc/jd\.\.‘.f« ‘\Cb\&cmbﬂjv&l&&u\@
Artinya:

Maka dengan ini dimudahkan bagi ' kalian dan:dimudahkan dan tidak
dipersulit, melainkan diperbolehkan tayamum bagi orang sakit dan bagi
sesearang yang tidak mendapat air.

Pembahasan tentang taharah dengan menggunakan tanah/debu.juga pernah

disampaikan oleh'Nabi Muhammad saw. dalam hadisnya:
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5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.l; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 108.

7Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Quraisyi al-Basri, Tafsir Al-Quran al-‘Azim,
Juz 3 (Cet. I; t.t.: Dar Tobib li al-Nasyri wa al-tauzi’, 1999 M/1420 H), h. 60.



Artinya:

Jabir ibn ‘abdillah berkata: bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: “Saya
telah diberikan lima perkara, tidak seorangpun sebelumku diberikan kelima
hal tersebut. Saya diberi pertolongan berupa ketakutan bagi musuh sejauh
masa sebulan, dijadikan bagiku tanah sebagai masjid dan bersuci, maka di
mana saja seseorang dari umatku mendapati waktu salat maka hendaklah
dia mengerjakan salat. Dan dihalalkan bagiku harta rampasan perang di
mana harta rampasan tersebut tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku,
dan saya diberikan syafaat, dan adalah setiap Nabi diutus khusus bagi
kaumnya semata sedangkan saya diutus bagi seluruh manusia.

Pada dasarnya, masyarakat sudah mengetahui tentang adanya syariat yang
menjelaskan tentang bagaimana taharah/bersuci'yang menjadi‘pengganti air adalah

dengan bertayamum menggunakan tanah/debu dalam keadaantidak mendapati air.

Akan“tetapi-solusi dalam tayamum yang menggunakan tanah/debu untuk
taharah masih asing.dan banyak dikalangan masyarakat.yang tidak-terbiasa.dalam
melakukannya baik-dari segi pengetahuan' tentang bagaimana tata cara dalam
bertayamum maupun dari segi keluar dari kebiasaan masyarakat.yang selama ini
bersuci menggunakan air, yang menjadikan masyarakat bertanya terkait bagaimana

hukum taharah menggunakan air hasil daur ulang.

B. Metodologi Majelis Ulama Indonesia<(MUI) Dalam Mengeluarkan Fatwa
Tentang Pembolehan Taharah Menggunakan Air Daur Ulang (Water

Recycle) Dalam Beribadah

Menggunakan sesuatu yang halal merupakan kewajiban umat Islam. Oleh
karena itu, umat Islam yang paham terhadap hukum-hukum Islam khususnya di
Indonesia, cenderung mengerjakan suatu ibadah yang telah jelas kebolehan dan

kehalalannya, yaitu dengan mengetahui dalil-dalil pensyariatannya. Majelis Ulama

8Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet.
I; t.t.: Dar Tuqi al-Najah, 1422 H), h. 74.
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Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang bolehnya air daur ulang
dipergunakan untuk berwudu, mandi, mensucikan najis dan istinja, serta halal
diminum, digunakan untuk memasak dan untuk kepentingan lainnya, selama tidak
membahayakan Kesehatan.

Perlu kita ketahui bersama bahwa MUI/tidak mengeluarkan fatwa tanpa
landasan dan metode khusus dalam membolehkan suatu hal untuk beribadah, pada
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MWI) Nomor 02 Tahun2010 disebutkan bahwa air
daur ulang boleh digunakan-untuk taharah{ makan-dan keperloan lainnya. MUI

dalam metode mensucikan‘merujuk pada pendapat tlama sebagai berikut:

1. Imam. alsSyirazi dalam Kkitab a/l-Muhazzab . fi “Figh ‘al-Imam al-Syafi’i

menyebutkan:
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Artinya:

9Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Afli ibn Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’i,
juz 1 (Cet. I; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah) hal. 21.
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Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus dilihat, jika
najisnya karena berubahnya sifat air dan jumlahnya lebih dari dua
qullah maka bisa disucikan dengan menghilangkan penyebab
berubahnya air (bau, rasa, warna), menambahkan air, atau mengambil
sebagiannya. (Menjadi suci) karena yang menyebabkan air tersebut
najis adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan (karenanya
menjadi suci).

Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang najis tersebut
kemudian hilang perubahannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat:
Imam Syafi’i menyatakan dalam kitab a/-Um bahwa yang seperti itu
tidak suci, sebagaimana kasus mensucikan air'dengan memberi kapur
atau - minyak ‘wangi (yang menyebabkan hilangnya bau yang
menyebabkan najis. Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab a/-
Harmalah menyatakan yang seperti_itu menjadi suci. .Pendapat kedua
ini yang lebih<benar, karena berubahnya air telah hilang sehingga
menjadi seperti sedia kala sebagaimana seandainya hilang berubahnya
air dengan-sendirinya atau dengan airfainnya.-Hal ini berbeda.dengan
kasus-airnajis yang ditambahi kapur bafus.dan minyak wangi karena
bisa jadi*baunya masih tetap, tapi/tidak sueinya-karena aroma kapur
damminyak wangi lebih kuat.

Jika' jumlahairnya dua qullah ‘maka menjadiisuci dengan preses
pensuciany,. sebagaimana « disebutkan«" kecuali, dengan  proses
pengambilan sebagiannya; proses ini tidak bisa-mensucikan karena
mengurangi jumlah-air-menjadi kurang-dua qullah-dam mengandung
najis.

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua'qullah, maka bisa
disucikan dengan/cara menambahkan air kexdalamnya hingga menjadi
dua-qullah, dan bisajuga-dengan cara.mukasarah, yaitumenambahkan
air walaupun kurang dari dua qullah seperti tanahsyang’terkena.najis
jikadisiram air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama Syafi’1yah
berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi suci karena kurang
dari dua‘qullah dan di dalamnya ada najis. Pendapat yang menyatakan
menjadi suci lebih kuat, karena air menjadi najis jika terkena najis.
Dan di sini air datang.atas-najis maka tidak najis, karena jika (hal itu
dihukumi) najis maka-tidak-menjadi sucijuga baju.yang terkena najis
Jika disiramkan air.di.atasnya.

2. Imam Ibn Qudamah dalam kitab a/-Mughni menyebutkan:
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Artinya:

Caraensucikan air yang terkena najis ada’ tiga cara: pertama jika
airnya’kurang dari dua qullah pensuciannyadéngan cara mukasarah
yaitu menambahair hingga dua qullahyang sucisbaik dengan dituang
atau bertambah dari mata.air, kemudian<menghilangkan_perubahan
(warna, bauy rasa) air jika 'memang ada perubahan air,\jika tidak ada
perubahan ((warna, bau, rasa) air maka_sucinya cukup dengan cara
mukasarah ini. Alasannya; karena air dua qullahtidak mengandung
najis=dan-tidak menjadi najis 'kecuali=dengan .adanya perubahan
(warna, rasa, bau). Karenanya jika air dua qullah terkenaair najis tidak
akan.dengan serta merta;menjadi najis selagi.tidak berubah (warna,
rasa,.bau),-konsekuensi-dari-sucinya-air.dua.-quilah adalah sucinya
barang yang dicampurkan padanya.

Bagian kedua jika jumlah air dua qullahpas, tidak tertutup
kemungkinan tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci dengan
cara mukasarah sebagaimana disebutkan di atas. Jikavair tersebut
berubah maka cara-pensuciannya dengan salah satu dari dua cara;
dengan cara mukasarah sebagaimana di atas jika:bisa menghilangkan
perubahannya, atau’ <dengan. membiarkannya: hingga hilang
perubahannya karena lamanyadiam.

Bagian ketiga jikaair lebih dari.dua qullah‘ada dua hal: pertama, jika
air tersebut najis tapi tidak berubah (warna, bau, rasa) maka tidak ada
cara lain untuk mensucikannya kecuali dengan cara mukasarah.
Kedua, jika air tersebut berubah dengan najis maka cara untuk
mensucikannya dengan salah 'satu dari tiga cara: dengan cara
mukatsarah, menghilangkan perubahannya dengan mendiamkannya,
atau membuang penyebab berubahnya air, kemudian tersisa lebih dari
dua qullah, karena jika yang tersisa kurang dari dua qullah sebelum
hilangnya perubahan (warna, bau, rasa) tidak perubahan yang menjadi
penyebab najisnya air tersebut; karena air yang kurang dua qullah bisa
kena najis, tidak hilang najisnya dengan hilangnya perubahan,

10¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mughnr, Juz 1 (Cet.
I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 27.
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karenanya air banyak menjadi suci dengan menghilangkan najis dan
lamanya diam, dan tidak menjadi suci air yang sedikit, karena air
banyak ketika alas an najisnya karena berubah (warna, bau, rasa) maka
akan hilang najisnya jika hilang berubahnya, seperti khamr jika
berubah menjadi cuka. Sedangkan air sedikit penyebab najisnya
adalah terkena najis bukan berubahnya (warna, bau, rasa) air,
sehingga hilangnya perubahan tidak otomatis menjadi hilangnya najis.

Air daur ulang dapat digunakan kembali baik untuk taharah maupun
dikonsumsi menurut fatwa MUI Nomor 02/tahun 2010 jika air tersebut telah

diolah dengan salah satu dari 3 metode dalam pengolahannya, yaitu:

a. Tarigah al-Nazh
Terkait ,Tarigaht al-Nazh ini, Imam. Abu/ Al-Munzir Mahmud ibn
Muhammad ‘ibn Mustafa ibn ‘Abdillatif Al-Minyawi dalam kitab 7Tahqiq al-
Matalib “bisyarhi dalil al<Talib menyebutkan‘bahwa alNazh adalah sebagai

berikut:
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Artinya:

al-Nazh adalah mengambil air dari sumur dan sejenisnya dan
mengosongkannya. Pembersihan dengan metode a/-Nazh memiliki
beberapa kemungkinan dan diantaranya tertolak.

Maka air najis yang akan disucikan dengan cara a/-Nazh baik dalam
jumlah yang sedikit ataupun banyak, dan yang pertama (jumlah sedikit)
ditolak, dan yang dalam jumlah banyak ada kemungkinan tidak bisa
dengan cara al-Nazh dan ada kemungkinan bisa dengan cara a/-Nazh,
dan yang pertama kemungkinan berubahnya karena air kencing atau yang
lain.

Maksud dari Tarigah al-Nazh adalah metode pembersihan air dengan

cara menguras air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut

1 Abu al-Munzir Mahmud ibn Muhammad ibn Mustafa ibn ¢ Abdillatif al-Minyawi, Tahqgiq
al-Mat alib bisyarhi dalil al-Talib (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Syamilah, 1432 H/2011 M), h. 111.
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sehingga yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan yang tidak berubah
salah satu sifatnya. Ahmad Munif Suratmaputra mengatakan bahwa hal ini

dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:2

1) Mata airnya ditutup terlebih dahulu.

2) Sebelum dikuras, penyebab yang menjadikan air itu najis dibuang terlebih
dahulu.

3) Menghilangkan rasa, warna, bau yang menyebabkan air itu berubah.

4) Air yang akan dikuras itu banyak (dua qullah: 192, 857 kg) menurut fikih

Syafii dan Hambali.

Dari penjelasan tentang metode Tarigah al-Nazh di atas, peneliti
berpendapat bahwa metode tersebut bukan termasuk dalam metode daur ulang air
akan tetapi metode tersebut merupakan metode yang lebih berfokus pada
pembersihan wadah air yang di mana airnya telah terkena atau bercampur dengan
najis di dalamnya dan dalam hal ini peneliti berbeda pandangan terhadap fatwa MUI
yang menyebutkan bahwa metode 7arigah al-Nazh termasuk dalam metode

pembersihan air.

b.«Tarigah al-Mukasarah

Imam Abu Al-Munzir<Mahmud | ibn Muhammad ibn Mustafa ibn
‘Abdillatif Al-Minyawi dalam Kitabnya Tahqgiq al-Matalib bisyarhi dalil al-
Talib juga menyebutkan tentang 7arigah al-Mukasarah Mukatsarah adalah

sebagai berikut:
b 5 e 2 3w e BT a E5K4N
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2Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. Situs Resmi 11Q Jakarta.
https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/ (21 Mei 2023).
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Artinya:

al-Mukasarah adalah menuangkan di dalamnya atau mata air di dalamnya
air yang disucikan.

Berikut kemungkinannya, yaitu jika airnya sedikit maka terbagi menjadi
dua bagian, yaitu yang berubah-ubah atau tidak berubah, dan masing-
masing terbagi menjadi sesuatu yang lain darinya, atau urin bercampur
dengannya, atau sesuatu yang lain.

Adapun air yang melimpah itu terbagi menjadi yang tidak bisa tergeser,
dan yang bisa tergeser.

Yang pertama dibagi menjadi apa yang telah diubah atau dicampur
dengan urin atau kotoran manusia, atau selain itu. Ini hanya tidak murni
oleh perubahan.

Yang kedua adalah yang dapat dihilangkan, dan terbagi menjadi yang
telah diubah atau dicampur dengan air kencing atau kotoran manusia,
apakah telah diubah atau tidak, dan yang telah diubah oleh orang lain,
dan ini tidak najis kecuali oleh perubahan.

Maksudvdariv7arigah al-Mukasarah adalah»metodé pembersihan air
dengan caraimenambahkan air suci lagi mensucikan (fahir mutahhir) pada air
yangterkena najis (mutanajjis) atau yang berubah (mutagayyir) tetsebut hingga
mencapai volume paling kurang’dua qull/ah, serta unsur najis dan semua sifat

yang menyebabkan air itu berubah'menjadi hilang.

c. Tarigah Tagyir
Imam Abu Al-Munzir dalam kitabnya 7ahqiq al-Matalib bisyarhi dalil

al-Talib juga menyebutkan tentang 7arigah Taghyiradalah sebagai berikut:
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13 Abu al-Munzir Mahmud ibn Muhammad ibn Mustafa ibn ¢ Abdillatif al-Minyawi, Tahqgiq
al-Matalib bisyarhi dalil al-Talib, h. 108.
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Artinya:

Perubahannya hilang dengan sendirinya, yaitu dengan tetap tanpa
penambahan atau perpindahan, dan yang dimaksud adalah
ketidakmungkinan ketidakmurnian di dalamnya, dan saya telah berbicara
tentang masalah bahwa air menolak ketidakmurnian dari yang lain, dan
tidak menghilangkannya dari itu sendiri, jadi tinjaulah.

Berikut kemungkinan-kemungkinannya, ada yang ditolak, airnya
mungkin sedikit, atau mungkin banyak, dan banyak yang terbagi menjadi
yang bisa dipindahkan dan yang tidak bisa dipindahkan.

Maksud dariZarigah Tagyir adalah“metode._pembersihan air, yaitu
dengan caraumengubah air yang terkena najis-atau yang telah berubah sifatnya
tersebut-dengan menggunakan alat bantu yang dapat mengembalikan sifat-sifat
asli air ittr menjadi suei lagi mensucikan (zahir muatahhir), dengan, syarat:

1)..Volume airmnya lebih.daridua-quilah.
2) | Adat bantu yang digunakan harus suci

Jika.suatu instansi atau tempat yang telah memiliki-dan, menggunakan
teknologi daurulang air, dapat dilihat jika proses/metode dalam-teknologi daur
ulang.air tersebut sesuai dengan salah satu dari 3 metode yang dijjelaskan dalam
fatwa MUI .Nomor 02 Tahun 20107 Yyaitu Tarigah al-Nazh, Tarigah al-
Mukasarah, Tarigah Tagyir, maKa dapat dipastikan bahwa air.hasil daur ulang
tersebut bisa digunakan dalam berwudu,<mandi, mensucikan najis dan istinja,
serta halal diminum, dan digunakan untuk memasak dan untuk kepentingan

lainnya.
C. Hukum Islam Tentang Taharah/Bersuci Menggunakan Air Daur Ulang
(Water Recycle) Dalam Tinjauan Fikih Ibadah

Dalam hukum/syariat Islam metode pembolehan ibadah atau penghalalan

suatu hal melalui dalil Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Terkadang juga kita



56

mendapati dalam Al-Qur’an terdapat dalil keumuman suatu ibadah seperti Allah
Swt. memerintahkan kita untuk melaksanakan salat sebagaimana Allah berfirman
dalam Q.S. Al-Bagarah /2: 43.

GaS 5 15505 850 1 Solal 1,238y
Terjemahnya:

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.*

Ayat di atas adalah salah satu ayat-dalam.Al-Qur’an yang‘memerintahkan
kaum muslimin untuk salat, kemudian dalam hadis Nabi saw. dijelaskannya secara
khusus, tentang bagaimana tata cara salat itu, contohnya disebutkan.dalam hadis

berikut:

2
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Artinya:

“salatlah kalian.sebagaimana Kalian melihatkussalat”.

Dalam hadis di atas Nabi.saw..di-atas menunjukkan kepada kita tentang
bagaimana‘seharusnya seorang muslim salat yakni dengan mengikuti tuntunannya
dan tidak_mendahulukan prasangka sendiri dalam mengerjakan-ibadah salat tanpa
mengikuti tuntunan dari Nabi saw.

Selain Al-Qur’an, Sunnah; Ijma“dan Qiyas, ada juga:ljtihad yang bisa
digunakan juga sebagai dalil dalam pengambilan hukum Islam. Dalam hal taharah,
ketika seseorang muslim tidak mendapati air maka . hukum/syariat Islam
memberikan solusi yakni tayamum, dan yang menjadi masalah adalah masyarakat
dihadapi dengan 2 pilihan yang menjadikan mereka ragu akan taharah mereka, yaitu

mereka mereka memilih untuk bertayamum dengan debu atau bolehkah taharah

14Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 8.

Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Mu’az ibn Ma’bad, al-Ihsan 17 tagrib
sahih ibn hibban, Juz 4(Cet. |; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988 M/1408 H), h. 543.
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menggunakan air hasil daur ulang yang telah rekayasa/diolah dengan teknologi
yang dapat mendaur ulang air di masa sekarang.

Hukum asal suatu ibadah adalah haram, sebagaimana Syaikh ‘USaimin
dalam kitabnya Fatawa nur ‘ala al-Darbi mengatakan:

100,231 st 3 gVl
Arinya:
Hukum asal ibadah adalah haram.

Ahmad Munif Suratmaputra mengatakan bahwa daur ulang air merupakan
upaya mengubah status air yang tercemar najis, musta ‘'mallair yang telah digunakan
dan air mutaghayyirlyang telah berubah salah satu sifatnya (rasa/warna/bau)
menjadi air tahir mutahhir atau air bersih telah lama menjadi perhatian dan kajian
para ulama Klasik. Ijtihad mereka adalah dengan menggunakan teori istihalah.
Dalam kitab Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah menyebutkan tentang definisi dari
istihalah sebagai berikut:

-

17@,’.@6;;

—we

&

Artinya:

Makna dari istihalah adalah berubahnya suatu zat menjadi zat lain yang
berbeda darinya.

Sesuai dengan zamannya, cara mereka cukup sederhana, waktu itu tentu
belum ditemukan teknologi pengolahan air seperti yang dipergunakan PAM/PDAM

atau teknologi daur ulang air seperti yang ada saat ini.'

Muhammad ibn Salih ibn Muhammad ‘Usaimin al-Mugbil al-Wuhaibi al-Tamimi,
Fatawa nur ‘ala al-Darbi, Juz 8 (t.d.), h. 2.

7L ajnah al-Fatawa bi al-Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz
11 (Cet I; t.t.: t.p., 2009 M/ 1430 H), h. 36.

8BAhmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. Situs Resmi 11Q Jakarta.
https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/ (21 Mei 2023).
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Mohammad Aizat Jamaludin dan Mohd Anuar Ramli menyebutkan
istihalah literally means transformation and conversion®® yang artinya: Istihalah
ini secara harfiah berarti transformasi dan konversi, pada dasarnya para ulama fikih
berpendapat mempergunakan istihalah sebagai solusi problem air daur ulang.
Dalam upaya merubah air yang telah terkena najis/mutanajjis atau mutagayyir/yang
telah berubah salah satu sifatnya (rasa/warna/bau) agar menjadi tahir mutahhir

sehingga dapat dimanfaatkan kembali.

Ahmad Munif Suratmaputra juga mengatakan bahwa ulama fikih
berpendapat bahwa air/yang terkena najis atau telah-berubah salah satu sifatnya
dapat direkayasa-*dengan tiga cara yang/ telahs disebdtkan di atas untuk
mengembalikan status.air tersebut menjadi tahir mutahhir. Argdmentasinya-adalah
kaidah istihalah. Airitupada mulanya tahir mutahhir, kemudian terkena najis atau
karena'satu.dan lain-hal.menjadi berubah salah satu sifatnya=Najls.dansesuatuyang
menyebabkan, air_berubah itu datang-kemudian. Dengan.demikian apabila air itu
dapat direkayasa untuk dikembalikan ke aslinya dengan cara menghilangkan.najis
dan hal-hal.yang menyebabkan air itu berubah, maka hukum:tahir mutahhir itu
berhak melekat kembali. Inilah hakikat istihalah. Dan itulah air daur-ulang yang
dikenal oleh para ulama fikih terdaholo. >

Ahmad Munif Suratmaputra juga berpendapat bahwa lewat metode takhrij
yang dikenal dalam fikih dan bukan zakarij dalam ilmu Hadis, air daur ulang seperti
yang terjadi pada PAM/PDAM, atau air daur ulang dari limbah pabrik, hotel,
perkantoran, rumah tangga dan lain-lain yang pada dasarnya telah tercampur

dengan bermacam-macam najis (kotoran manusia, urine, bangkai dan lain

“Mohammad Aizat Jamaludin dkk, “Figh Istihalah: Integration of Science and Islamic
Law”, Halal Products Research Institute, University Putra Malaysia Department of Figh and Usul,
Academic of Islamic Studies dan Universiti Malaya 2, no. 02 (2012): h. 118.

2Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. Situs Resmi 11Q Jakarta.
https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/ (21 Mei 2023).


https://www.researchgate.net/profile/Mohammad-Jamaludin-2
https://www.researchgate.net/profile/Mohd-Anuar-Ramli
https://www.researchgate.net/profile/Mohammad-Jamaludin-2
https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/
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sebagainya) adalah tahir mutahhir (suci dan mensucikan), sehingga sah dipakai
berwudu, mandi, mencuci najis, istinja’ dan halal untuk diminum, memasak, dan
lain-lain, dengan catatan dapat dipastikan berdasarkan penelitian tidak mengandung
hal-hal yang membahayakan kesehatan:?!

Haiah Kibar al-‘Ulama’ Saudi Arabia pada sidangnya yang ke 13 di Thaif
pada bulan Syawwal 1399 Hyang dipimpin oleh Syekh Muhammad Ali al-Harakan
dan Syekh Abdullah ibn Baz menetapkan bahwa air daur ulang dari-air yang telah
terkena najis.atau berubah sifatnya itu hukumnya suci,.sebagaimana Keputusan ini
dimuat pada majalah a7-Buhus al-Islamiyah sebagal berikut:

e B & atod s sl 2l B s Sl ag st g5t S 23ETY)
laib 31 G355 oas end ale Ui eGstaly oS 3T i 1S 80 colisd 8
313 chJ;;T J) 861 s 3,85 s (Gdeg 13,45 ade &3 50k {iﬁi\; anlsdy 44, §f
BRSO R ERN I R S VB PR XIS A
220z 2o (a8 B ol 80k 2355 T otz Y5 1as s
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Artinya:

Jika air.dimbah yang tidak murni dan tidak diragukan- lagi banyak,
dihilangkan dengan metode teknis modern yang membersihkan dari kotoran
yang masuk.ke dalamnya, maka dapat dinilai. murni, untuk hilangnya
penyebab yang membuatnya najis, yaitu warna, rasa, atau baunya. Dan
hukum _berputar dengan .penyebabnya, apakah ada.atau tidak ada, dan
dengan demikian air ini kembali ke asalnya, yang. pemurnian, dan
diperbolehkan menggunakannya. untuk minum dan sejenisnya, dan untuk
menghilangkan hadas dan-<najis, diminum dan lain-lain, selama dijamin
tidak membahayakan kesehatan.

Dan air/hasil daur ulang dapat dipakai untuk menghilangkan hadas dan
najis, diminum dan lain-lain, selama dijamin tidak membahayakan kesehatan.

Dengan demikian dapat kita ambil kesimpulan bahwa air daur ulang baik dan boleh

21Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. https://iig.ac.id/artikel/hukum-
air-daur-ulang/ (21 Mei 2023).

223]-Riasah al-‘Ammah Li idarati al-Buhus al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-
Irsyad, Majallah al-Buhus al-Islamiyyah — Majallah dauriyyah tasduru ‘an al-Riasah al- ‘Ammah Li
idarati al-Buhus al-‘[lmiyyah wa al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Irsyad, Juz 35 (t.d.), h. 59.
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dipakai untuk taharah/bersuci menurut pandangan para ahli fikih klasik maupun
para ahli fikih kontemporer dan hukumnya adalah suci dan halal untuk dikonsumsi,
dengan catatan diolah sesuai ketentuan fikih dan berdasarkan uji laboratorium

benar-benar dijamin tidak membahayakan kesehatan manusia.

D. Ketentuan Hukum Tentang Taharah Setelah Fatwa MUI Nomor 02 Tahun
2010

Islam adalah agama.yang/ datang dengan”penuh rahmat serta memberikan
syariat/hukum-hukum.yang-jelas kepada penganutnya dengan dalil-dalil sebagai
petunjuk, untuk “ mengerjakan ibadah dii dalamnya.cCDalam hals"taharah ini,
sebagaimanadisebutkan di atas bahwa ketika seseaorang muslim akan melaksanakan
taharah/bersuci‘dan dalam keadaan tidak mendapati.air yang dapat digunakan untuk
taharah-tersebut maka solusi yang diberikan, oleh"syariat Islam™adalah dengan
bertayamum:

Di negara Indonesia, air merupakan Kebutuhan vital yang mudah untuk di
dapatkan. Akan.tetapi, penurunan kualitas dan kuantitasisumber-air menjadikan
munculpya aturan-aturan Kkhusus, salah satu contohnya adalah, sebagaimana
presiden negara<Iindonesia pernah mengeluarkan aturan khusus pada tahun,2008
yang terdapat dalam Instruksi Presiden-Nomaor 2 tahun 2008 tentang penghematan
air dan“energi untuk negara Indonesia yang-diakibatkan dari peningkatan jumlah
penduduk, laju urbanisasi dan perkembangan industri menjadikan penggunaan air
daur ulang dalam masyarakat meningkat seiring dengan peningkatan pesat

kebutuhan air.?

2Presiden Republik Indonesia. “Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2008 Tentang penghematan Energi Dan Air”. Situs Resmi JDHI BPK RL
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/11288/inpres-no-2-tahun-2008. (24 Mei 2023).
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Solusi untuk keterbatasannya air dalam taharah/bersuci yaitu tayamum dan
adanya pengolahan air yang telah digunakan/ atau air tidak siap pakai yang di daur
ulang menjadi air siap pakai membuat masyarakat ragu tentang kebolehan
taharah/bersuci menggunakan air hasil.daur ulang, di mana mengingat masyarakat
Indonesia masih banyak yang tidak terbiasa dalam bertayamum.

Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 02 Tahun 2010
disebutkan bahwa “air daur ulang adalah suci mensucikan (tzakir mutahhir),
sepanjang diproses sesuai dengan ketentuan fikih .dan_air daur'ulang juga boleh
dipergunakan untuk berwddu, mandi, mensucikan®najis-dan istinja, serta halal
diminum, digunakan untuk memasak dan untuk kepentingandainnya, selama tidak

membahayakan kesehatan.*

24Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak
1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 861.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang _dapat kita ambil dari penelitian ini dengan judul

Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam Tinjauan Fikih Ibadah (Studi

Anasilis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010) adalah sebagai berikut.

1. Menurut fatwa MUI Nomor 02 tahun 2010, Air'daur ulang.dapat digunakan

kembali baik ‘Untuk, taharah maupun-dikonsumsi jika air tersebut diolah

dengan salah satu dari 3 metode dalam pengolahannya, yakni:

a.

Tarigah al-Nazh, metode pembersihan_ air dengan cara menguras air
yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebutssehingga
yang tersisa,tinggal air-yang-aman dari najis dan yang-tidak berubah
salah satu'sifatnya. AKan tetapi, peneliti berpendapat-bahwa metode ini
bukanstermasuk metode.daur.ulang air melainkan merupakan metode
pembersihan wadah yang di mana air di dalamnya‘telah- terkenanajis
dan berbeda pandangan terhadap fatwa MUI yang menyebutkan bahwa
metode 7arigah al-Nazhtermasuk dalam metode pembersinan:air.
Tarigah al-Mukasarah) metode pembersihan “air dengan cara
menambahkan air suci‘lagi mensucikan (zahir mutahhir) pada air yang
terkena najis (mutanajjis) atautyang berubah (mutagayyir) tersebut
hingga mencapai volume paling kurang dua qullah, serta unsur najis dan
semua sifat yang menyebabkan air itu berubah menjadi hilang.

Tarigah Tagyir adalah metode pembersihan air yaitu dengan cara
mengubah air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya

tersebut dengan menggunakan alat bantu yang dapat mengembalikan
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sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi mensucikan (tahir mutahhir),
dengan syarat:
1. Volume airnya lebih dari dua qullah.
2. Alat bantu yang digunakan harus suci.
2. Air hasil daur ulang baik dan'boleh dipakai untuk taharah/bersuci menurut
pandangan para ahli fikih klasik maupun para ahli fikih kontemporer dan
hukumnya adalah suci dan halal untuk dikonsumsi, dengan catatan diolah

sesuai ketentuan fikih:

B. Implikasi/Renelitian

Setelah.selesainya pemaparan penelitian ini, maka‘adaeberapa hal yang
ingin penulis sampaikan'sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkandapat menjadi salah satu sumber pengetahuan,
khususnya di bidang ibadah_taharah/bersuci dan memberikan kontribusi
kepada-penuntut ilmu. dalam.-menambah khazanah pengetahuan keagamaan
dan pengetahuan lainnya.

2. Bagi seseorang muslim perlu diketahui bahwa.dalam memutuskan suatu
ibadah itt boleh tidak dengan .mengandalkan logika masing-masingorang,
akan tetapi seseorang harus-merujuk kepada Al-Qur’an, Sunnah, Ijma,
Qiyas dan ljtihad para ulama khususnya di era modern sekarang ini.
Penulis merasa bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kepada para penuntut ilmu; mahasiswa
dan mahasiswi, sekiranya dapat menyempurnakan dan mengembangkan penelitian
ini agar lebih bermanfaat untuk kedepannya. Maka dengan ini penulis berharap
saran dan kritik yang membangun dari semua pihak untuk menyempurnakan

penelitian ini.
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